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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

Pada bab ini, akan dideskripsikan dan analisis data kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC 

ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa. Peneliti akan 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

kemampuan komunikasi tulis dan lisan. 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Penalaran Tinggi 

1. Subjek T1 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

Komunikasi matematis tulis subjek terlihat pada fase 

keeempat dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC. Pada 

fase tersebut, guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengkomunikasikan ide atau strategi matematika 

dalam LKS. 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis T1 dalam mengkomunikasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika seperti pada Gambar 4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.1 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 
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T1 menuliskan ide permasalahan kontekstual kedalam 

bentuk model matematika. Subjek T1 memodelkan 

selisih rusuk dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan 

memodelkan selisih luas permukaan dengan 

menuliskan 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 = 234 dm2. 

Respon tertulis T1 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.2 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

T1 mengkomunikasikan hubungan antara ide dengan 

relasi matematika dan menuliskan model 𝑟1 − 𝑟2 =
3 dm, lalu subjek membuat persamaan 𝑟1 = 3 + 𝑟2. 

Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan membuat persamaan 𝐿𝑝1 = 234 + 𝐿𝑝2. 

Subjek menguraikan rumus luas permukaan kubus dan 

mensubtitusikan persamaan sebelumnya kepersamaan 

yang baru sehingga diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙
 𝑟2

2 + 234. Kemudian subjek menjelaskan 
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pemikirannya dengan menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 +
𝑟2) = 6𝑟2

2 + 234 sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 +
3𝑟2 + 𝑟2

2) = 6𝑟2
2 + 234. Subjek mengkomunikasikan 

langkah selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi 

pada ruas kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 =

6𝑟2
2 + 234. Kemudian subjek menghubungkan 

langkah sebelumnya dengan mengelompokkan 

variabel sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 −

6𝑟2
2 = 234 − 54 lalu dioperasikan sehinggap 

memperoleh hasil 36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh 

dari pembagian 
180

36
 sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. 

Kemudian subjek menyimbolkan 𝑟1 = 8. Subjek T1 

mengkomunikasikan selisih volume dengan mencari 

nilai volume 1 dan volume 2 dengan menghubungkan 

hasil perolehan 𝑟1dan 𝑟2 kedalam rumus volume, 

sehingga diperoleh 𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 =
53 = 125. Kemudian subjek memodelkan selisih 

volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 = 387. 

 

b) Tahap Share dan Listen 

 

Gambar 4.3 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
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Berdasarkan gambar 4.3, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T2 (RGR) berpendapat bahwa langkahnya 

sama. Pada siswa 2 yang merupakan subjek S1 (MAY) 

berpendapat bahwa rumus depannya sama. Pada siswa 

3 yang merupakan subjek S2 (NR) berpendapat bahwa 

rumus yang digunakan sama. Sedangkan pada siswa 4 

yang merupakan subjek R1 (NAB), berpendapat bahwa 

rumusnya sama. Dan pada siswa 5 yang merupakan 

subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa rumusnya sama. 

Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T2 (RGR) yang berpendapat 

bahwa hasilnya berbeda. Pada siswa 2 yang 

merupakan subjek S1 (MAY) berpendapat bahwa beda 

hasilnya . Pada siswa 3 yang merupakan subjek S2 

(NR) berpendapat bahwa beda hasilnya. Sedangkan 

pada siswa 4 yang merupakan subjek R1(NAB), 

berpendapat bahwa hasilnya beda. Dan pada siswa 5 

yang merupakan subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa 

punya saya lebih lengkap. 
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c) Tahap Create 

 
Gambar 4.4 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Pada gambar 4.4, subjek menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi kelompok pada tahap create. Pada 

tahap create subjek T1 diminta membuat jawaban baru 

yang merupakan gabungan dari ide-ide atau jawaban 

terbaik yang ada dalam kelompok. Berdasarkan 

kesepakatan kelompok diskusi bahwa jawaban 

kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan anggota yang 

dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai jawaban subjek 

T1. Subjek T1 menuliskan ide permasalahan 

kontekstual kedalam bentuk model matematika. 

Subjek T1 memodelkan selisih rusuk dengan 

menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan selisih 

luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2. 

Subjek T1 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 
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kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

menyimbolkan 𝑟1 = 8. Subjek T1 mengkomunikasikan 

selisih volume dengan mencari nilai volume 1 dan 

volume 2 dengan menghubungkan hasil perolehan 

𝑟1dan 𝑟2 kedalam rumus volume, sehingga diperoleh 

𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 = 53 = 125. Kemudian 

subjek memodelkan selisih volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 =
387. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut ini 

merupakan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang diperoleh peneliti: 

Tabel 4.1 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek T1 

dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajar-

an 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 
Kesimpu-

lan Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

Meres-

pon 

guru 

Aktif 

meres-

pon 

Subjek T1 

mampu 

merespon 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajar-

an 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 
Kesimpu-

lan Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

dari guru 

mengenai 

pembelaja-

ran 

sebelumnya 

 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

dengan 

menye-

butkan 

bebera-

pa sifat 

kubus 

dengan 

suara 

lantang 

dan 

lancar 

perta-

nyaan 

guru 

dengan 

lancar 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

oleh guru 

dengan 

menyebut-

kan 

beberapa 

sifat kubus 

yang telah 

diperoleh 

pada 

materi 

sebelum-

nya. 

2. Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

Berta-

nya 

kepada 

guru 

menge-

nai 

soal-

soal 

lain 

yang 

berkait-

an 

dengan 

materi 

Aktif 

berta-

nya 

kepada 

guru 

menge-

nai 

soal-

soal 

lain 

Subjek T1 

mampu 

bertanya 

kepada 

guru 

mengenai 

cara 

menyelesai

-kan 

contoh soal 

yang 

dipaparkan 

oleh guru. 

3. Fase 4: 

Menyampai-

kan 

pendapat-

pendapat 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

Me-

nyam-

paikan 

ide 

perma-

Menje-

laskan 

informa

-si pada 

soal 

Subjek T1 

mampu 

menyam-

paikan ide 

permasla-
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No. 

Kegiatan 

Pembelajar-

an 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 
Kesimpu-

lan Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

atau strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara 

mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

salahan 

pada 

LKS 

dengan 

memo-

delkan 

ke 

bentuk 

matema

-tika  

dengan 

memo-

delkan 

ke 

bentuk 

matema

-tika 

dengan 

jelas 

dan 

lancar. 

han pada 

LKS 

dengan 

memodel-

kan ke 

bentuk 

matemati-

ka dengan 

jelas dan 

lancar 

 

4.  Kemampun 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

 

 

Menje-

laskan 

langkah 

penyele

-saian 

dengan 

sistema

-tis 

Mampu 

menje-

laskan 

strategi 

yang 

tepat 

dengan 

perma-

salahan 

Subjek T1 

mampu 

menjelas-

kan ide 

dan relasi 

matemati-

ka secara 

sistematis 

dengan 

benar 

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan 

dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota 

yang lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

Sangat 

meres-

pon  

Penda-

pat 

teman 

dalam 

diskusi 

Membe

-rikan 

tangga-

pan 

dari 

penjela

-san 

yang 

disam-

paikan 

Subjek T1 

mampu 

memberi-

kan 

tanggapan 

kepada 

siswa lain 

dalam 

diskusi 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajar-

an 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 
Kesimpu-

lan Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

secara lisan oleh 

teman-

nya. 

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat 

diambil 

dalam 

menyelesai-

kan masalah 

Mampu 

menyebut-

kan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han 

Subjek 

dengan 

lancar 

me-

nyim-

pulkan 

hasil 

diskusi 

kelom-

pok  

Mampu 

me-

nyim-

pulkan 

dan 

menje-

laskan 

hasil 

diskusi 

dengan 

lancar 

Subjek T1 

mampu 

menyimpul

kan hasil  

diskusi dan 

menjelas-

kannya 

dengan 

lancar 

7. Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan 

lain 

sebagainya 

dalam 

rangka 

penyempur-

naan 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Sangat 

aktif 

mem-

perhati-

kan dan 

membe

-rikan 

tambah

-an 

Mampu 

meres-

pon 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

dengan 

lancar 

Subjek T1 

memper-

hatikan 

dan 

mampu 

merespon 

secara aktif 

presentasi 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

lain 

 

Pada tabel 4.1, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek T1 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan merespon 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan menyebutkan 
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beberapa sifat kubus yang telah diperoleh pada materi 

sebelumnya. Pada fase kedua mengenai tahap bertanya 

kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami, 

subjek T1 bertanya kepada guru mengenai cara 

menyelesaikan contoh soal yang dipaparkan oleh guru. 

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek T1 mampu menyampaikan ide 

permaslahan pada LKS dengan memodelkan ke bentuk 

matematika dengan lancar. Subjek T1 mampu menjelaskan 

ide dan relasi matematika secara sistematis dengan benar 

sesuai hasil pekerjaannya pada tahap formulate. Kemudian 

pada fase keempat mengenai tahap menuliskan perbedaan 

dan persamaaan jawaban dengan anggota yang lain 

(listen) subjek T1 memberikan tanggapan kepada siswa 

lain dalam diskusi. Pada fase keempat tahap menentukan 

strategi yang dapat diambil dalam menyelesaikan masalah, 

subjek T1 mampu menyimpulkan hasil diskusi dan 

menjelaskannya dengan lancar. Pada fase keempat tahap 

mengajukan pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan pada saat kelompok lain 

presentasi, subjek T1 memperhatikan dan merespon secara 

aktif presentasi dari hasil diskusi kelompok lain. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T1 mampu 

menuliskan ide permasalahan kontekstual kedalam 

bentuk model matematika. Subjek T1 memodelkan 

selisih rusuk dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan 

memodelkan selisih luas permukaan dengan 

menuliskan 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 = 234 dm2 dengan benar 

sehingga pada indikator keakuratan dalam menuliskan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3. Subjek T1 mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 
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matematika secara tulisan beserta solusinya dengan 

benar dan sistematis, sehingga pada indikator 

keakuratan dalam merefleksikan dan menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya 

memperoleh skor 3. Subjek mampu menuliskan semua 

jawabannya pada tahap formulate sehingga indikator 

kelancaran dalam menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan sehingga memperoleh skor 3. 

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T1 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 

c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T1 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek T1 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik, mampu 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan beserta solusinya dengan 

benar dan sistematis mendapatkan skor 3 yang berarti 

baik, mampu menuliskan semua jawaban yang relevan 

dengan permasalahan sesuai batas waktu yang ditentukan 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik. Pada tahap share 

dan listen, subjek T1 mampu menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 3 

yang berarti baik. Pada tahap create, subjek T1 mampu 
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menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok sesuai 

permasalahan dengan benar mendapatkan skor 3 yang 

berarti baik. Dari perolehan skor di atas, pada aspek 

keakuratan mendapatkan total skor 12 yang berarti baik 

dan pada aspek kelancaran mendapatkan skor 3 yang 

berarti baik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis tulis subjek T1 masuk dalam 

katagori baik. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada fase pertama 

dengan tahapan merespon pertanyaan dari guru mengenai 

pembelajaran sebelumnya, subjek T1 mampu merespon 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan menyebutkan 

beberapa sifat kubus yang telah diperoleh pada materi 

sebelumnya sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

baik dan pada indikator kelancaran dalam menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti 

baik.  

Pada Pada fase kedua mengenai tahap bertanya 

kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami, 

subjek T1 mampu bertanya kepada guru mengenai cara 

menyelesaikan contoh soal yang dipaparkan oleh guru 

sehingga pada indikator keakuratan menyampaikan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

baik dan kelancaran mampu menyampaikan situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika beserta solusinya 

memperoleh skor 3 yang berarti baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek T1 mampu menyampaikan ide 
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permaslahan pada LKS dengan memodelkan ke bentuk 

matematika dengan jelas dan lancar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menyampaikan permasalahan 

kontekstual kedalam bahasa, simbol, ide atau kedalam 

bentuk model matematika dengan benar memperoleh skor 

3 yang berarti baik dan indikator kelancaran dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

memperoleh skor 3 yang berarti baik. Subjek T1 mampu 

menjelaskan ide dan relasi matematika secara sistematis 

dengan benar sesuai hasil pekerjaannya pada tahap 

formulate, pada indikator keakuratan menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide dan relasi matematika 

secara lisan dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

baik dan indikator kelancaran dalam menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan beserta solusinya memperoleh 

skor 3 yang berarti baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek T1 mampu memberikan tanggapan 

kepada siswa lain dalam diskusi sehingga pada indikator 

kelancaran dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti baik. Pada 

fase keempat tahap menentukan strategi yang dapat 

diambil dalam menyelesaikan masalah, subjek T1 mampu 

menyimpulkan hasil diskusi dan menjelaskannya dengan 

lancar sehingga pada indikator kelancaran dalam 

menyebutkan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan memperoleh skor 3 yang berarti baik. 

Pada fase keempat tahap mengajukan pertanyaan, saran, 

dan lain sebagainya dalam rangka penyempurnaan pada 

saat kelompok lain presentasi, subjek T1 memperhatikan 

dan merespon secara aktif presentasi dari hasil diskusi 

kelompok lain sehingga pada indikator keakuratan dalam 

memberikan tanggapan dari penjelasan siswa lain 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 
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memperoleh skor 3 yang berarti baik dan indikator 

kelancaran dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti baik. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek T1, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 15 yang berarti sangat baik dan 

pada aspek kelancaran mendapatkan skor 18 yang berarti 

baik sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

matematis lisan subjek T1 masuk dalam katagori sangat 

baik. 

 

2. Subjek T2 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

Komunikasi matematis tulis subjek terlihat pada fase 

keeempat dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC. Pada 

fase tersebut, guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengerjakan dan menuliskan ide atau strategi dalam 

memecahkan masalah pada LKS. 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis T2 dalam mengkomunikasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bahasa matematika 

seperti pada Gambar 4.5 berikut: 

 
Gambar 4.5 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
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Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.5 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

T2 menuliskan ide permasalahan kedalam bahasa 

matematika seperti dua dadu selisih rusuknya 3 dm, 

sedangkan selisih luas permukaannya 234 dm2. 

Respon tertulis T2 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.6 berikut: 

 

 
Gambar 4.6 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.6 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

T2 mengkomunikasikan hubungan antara ide dengan 

relasi matematika dan menyimbolkan 𝑟1 = 3 + 𝑟2 . 

Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2. Subjek menghubungkan model tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × 𝑠2 − 6 × 𝑠2 = 234 𝑑𝑚2. Kemudian 

subjek mensubtitusikan persamaan sebelumnya ke 
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model matematika sehingga diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 −
6 ×  𝑟2

2 = 234. Kemudian subjek menjelaskan 

pemikirannya dengan menjabarkan persamaan kuadrat 

(3 + 𝑟2)2. 

Sehingga diperoleh 6 × (9 + 6𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
234 lalu dioperasikan sehinggap memperoleh hasil 

54 + 36𝑟2 = 234. Kemudian subjek mengelompokkan 

angka yang tidak memiliki variabel dan 

mengoperasikan secara bersusun, seperti gambar 4.7 

berikut: 

 
Gambar 4.7 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Sehingga diperoleh 𝑟2 = 180: 36 = 5 dan 

𝑟1 = 3 + 𝑟2 = 8. Subjek T2 mengkomunikasikan 

selisih volume dengan mencari nilai volume 1 dan 

volume 2 dengan menghubungkan hasil perolehan 

𝑟1dan 𝑟2 kedalam rumus volume, sehingga diperoleh 

𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 = 53 = 125. Kemudian 

subjek memodelkan selisih volume dengan 

menghitung secara bersusun seperti gambar 4.8 

berikut: 

 
Gambar 4.8 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
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b) Tahap Share dan Listen 

 
Gambar 4.9 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan gambar 4.9, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T1 (ANR) yang berpendapat bahwa rumus yang 

digunakan sama. Pada siswa 2 yang merupakan subjek 

S1 (MAY) berpendapat bahwa rumus yang digunakan 

sama. Pada siswa 3 yang merupakan subjek S2 (NR) 

berpendapat bahwa yang dikerjakan sama. Sedangkan 

pada siswa 4 yang merupakan subjek R1(NAB), 

berpendapat bahwa sama-sama ada rumus yang sama. 

Dan pada siswa 5 yang merupakan subjek R2 (ARS) 

berpendapat bahwa sama-sama ada yang diketahui dan 

ditanyanya. 
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Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T1 (ANR) yang berpendapat 

bahwa hasilnya berbeda. Pada siswa 2 yang 

merupakan subjek S1 (MAY) berpendapat bahwa 

punyanya lebih bagus dan rapi dan hasilnya beda. Pada 

siswa 3 yang merupakan subjek S2 (NR) berpendapat 

bahwa hasilnya beda. Sedangkan pada siswa 4 yang 

merupakan subjek R1(NAB), berpendapat bahwa 

langkah penyelesaian lebih lengkap punyaku. Dan 

pada siswa 5 yang merupakan subjek R2 (ARS) 

berpendapat bahwa punyaku lebih lengkap lagi. 

 

c) Tahap Create 

 
Gambar 4.10 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

T2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Pada gambar 4.10, subjek menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok pada tahap 

create. Pada tahap create subjek T2 diminta membuat 

jawaban baru yang merupakan gabungan dari ide-ide 

atau jawaban terbaik yang ada dalam kelompok. 
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Berdasarkan kesepakatan kelompok diskusi bahwa 

jawaban kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan 

anggota yang dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai 

jawaban subjek T1. Subjek T2 menuliskan ide 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika. Subjek T2 memodelkan selisih rusuk 

dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan 

selisih luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

Subjek T2 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

menyimbolkan 𝑟1 = 8. Subjek T2 mengkomunikasikan 

selisih volume dengan mencari nilai volume 1 dan 

volume 2 dengan menghubungkan hasil perolehan 

𝑟1dan 𝑟2 kedalam rumus volume, sehingga diperoleh 

𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 = 53 = 125. Kemudian 

subjek memodelkan selisih volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 =
387. 
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2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut akan 

ditunjukkan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang didapat oleh peneliti: 

Tabel 4.2 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek T2 

dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Aktif 

menja-

wab 

perta-

nyaan  

Menja-

wab 

perta-

nyaan 

yang 

diberi-

kan 

guru 

Subjek T2 

mampu 

menjelas-

kan 

pemikiran 

subjek 

dengan 

menghu-

bungkan  

pertanyaan 

guru dan 

materi 

sebelum-

nya 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

69 

 

 
 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

2. Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

Berta-

nya 

menge-

nai cara 

cepat 

menca-

ri 

penyele

-saian 

pada 

contoh 

soal 

Tanya 

menge-

nai 

solusi 

lain 

pemeca

-han 

masa-

lah 

Subjek T2 

menanya-

kan kepada 

guru 

mengenai 

alternatif 

menyelesai

kan soal 

yang cepat 

dan mudah 

3. Fase 4: 

Menyampai-

kan pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

Menje-

laskan 

diketa-

hui dan 

ditanya 

yang 

relevan 

dengan 

persoa-

lan 

Menye

butkan 

berba-

gai 

infor-

masi 

dengan 

lancar 

pada 

saat 

pembe-

lajaran 

Subjek T2 

mampu 

menyam-

paikan dan 

menjelas-

kan situasi 

pada 

permasala-

han yang 

diberikan 

pada LKS 

4. Kemampun 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

Menjel

askan 

langkah 

penyele

saian 

serta 

menun-

Memi-

lih 

strategi 

yang 

tepat 

namun 

kurang 

Subjek T2 

mampu 

memilih 

strategi 

dan 

menjelas-

kan ide 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

 

jukkan 

cara 

pada 

LKS 

lancar 

saat 

me-

nyam-

paikan-

nya  

penyelesai-

an serta 

menunjuk-

kan cara 

pada LKS 

namun 

kurang 

lancar 

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Me-

nangga

-pi dan 

mendis

kusikan 

dengan 

teman 

sebelah

-nya 

Me-

nangga

pi 

dengan 

lancar 

Subjek T2 

mampu 

menangga-

pi 

penjelasan 

siswa lain 

dan 

berdiskusi 

dengan 

teman 

sebelahnya 

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mampu 

menyebut-

kan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han 

Mampu 

menje-

laskan 

kesim-

pulan 

saat 

berdis-

kusi 

Mampu 

mena-

rik 

kesim-

pulan 

namun 

dengan 

bahasa 

yang 

terbata-

bata 

Subjek T2 

mampu 

menarik 

kesimpu-

lan dan 

menjelas-

kan saat 

berdiskusi 

namun 

dengan 

bahasa 

yang 

terbata-

bata 

7. Fase 4: 

mengajukan 

Mampu 

memberikan 

Meres-

pon 

Menga-

jukan 

Subjek T2 

mampu 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

71 

 

 
 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

hasil 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

lain 

perta-

nyaan 

dan 

saran 

dengan 

bahasa 

yang 

lancar 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

dengan 

mengaju-

kan 

pertanyaan 

dan saran 

dengan 

bahasa 

yang 

lancar  

 

Pada tabel 4.2, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek T2 

mengkomunikasikan pemikiran dengan menghubungkan  

pertanyaan guru dan materi sebelumnya. Pada fase kedua 

mengenai tahap bertanya kepada guru mengenai materi 

yang kurang dipahami, subjek T2 bertanya kepada guru 

mengenai alternatif menyelesaikan soal yang cepat dan 

mudah. Pada fase keempat mengenai tahap 

menyampaikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi 

dari hasil pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan 

bersama (share), subjek T2 mampu menyampaikan dan 

menjelaskan situasi pada permasalahan yg diberikan pada 

LKS dengan lancar. Subjek T2 mampu memilih strategi 

dan menjelaskan ide penyelesaian serta menunjukkan cara 

pada LKS namun kurang lancar. Kemudian pada fase 

keempat mengenai tahap menuliskan perbedaan dan 

persamaaan jawaban dengan anggota yang lain (listen) 
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subjek T2 mampu menanggapi penjelasan siswa lain dan 

berdiskusi dengan teman sebelahnya. Pada fase keempat 

tahap menentukan strategi yang dapat diambil dalam 

menyelesaikan masalah, subjek T2 mampu menarik 

kesimpulan dan menjelaskan saat berdiskusi namun 

dengan bahasa yang terbata-bata. Pada fase keempat tahap 

mengajukan pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan pada saat kelompok lain 

presentasi, subjek T2 mampu merespon hasil presentasi 

kelompok lain dengan mengajukan pertanyaan dan saran 

dengan bahasa yang lancar. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T2 

menuliskan ide permasalahan kedalam bahasa 

matematika seperti dua dadu selisih rusuknya 3 dm, 

sedangkan selisih luas permukaannya 234 dm2 dengan 

benar sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3. Subjek T2 mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya namun 

sebagian masih salah, sehingga pada indikator 

keakuratan dalam merefleksikan dan menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya 

memperoleh skor 2. Subjek mampu menuliskan semua 

jawabannya pada tahap formulate sehingga indikator 

kelancaran dalam menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan sehingga memperoleh skor 3.  

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T2 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 
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indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 

c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek T2 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek T2 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik, mampu 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan beserta solusinya dengan 

benar dan sistematis mendapatkan skor 2 yang berarti 

baik, mampu menuliskan semua jawaban yang relevan 

dengan permasalahan sesuai batas waktu yang ditentukan 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik. Pada tahap 

share dan listen, subjek T2 mampu menuliskan persamaan 

dan perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 3 

yang berarti sangat baik. Pada tahap create, subjek T2 

mampu menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompok sesuai permasalahan dengan benar 

mendapatkan skor 3 yang berarti sanagat baik. Dari 

perolehan skor di atas, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 11 yang berarti sangat baik dan 

pada aspek kelancaran mendapatkan skor 3 yang berarti 

sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis tulis subjek T2 masuk dalam 

katagori sangat baik. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada fase pertama 

dengan tahapan merespon pertanyaan dari guru mengenai 

pembelajaran sebelumnya, subjek T2 mampu menjawab 

pertanyaan guru secara aktif sehingga pada indikator 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

74 

 

keakuratan dalam menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika dan dinyatakan dengan benar 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik dan pada 

indikator kelancaran dalam menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik.  

Pada Pada fase kedua mengenai tahap bertanya 

kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami, 

subjek T2 menanyakan kepada guru mengenai alternatif 

menyelesaikan soal yang cepat dan mudah sehingga pada 

indikator keakuratan menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika dan dinyatakan dengan benar 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik dan 

kelancaran mampu menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika beserta solusinya memperoleh 

skor 3 yang berarti sangat baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek T2 mampu menyampaikan dan 

menjelaskan situasi pada permasalahan yg diberikan pada 

LKS dengan lancar sehingga pada indikator keakuratan 

dalam menyampaikan permasalahan kontekstual kedalam 

bahasa, simbol, ide atau kedalam bentuk model 

matematika dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

sangat baik dan indikator kelancaran dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik. Subjek T2 

mampu memilih strategi dan menjelaskan ide 

penyelesaian serta menunjukkan cara pada LKS namun 

kurang lancar sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan relasi 

matematika secara lisan dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual dengan benar memperoleh skor 

2 yang berarti baik  dan indikator kelancaran dalam 
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menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara lisan beserta solusinya 

memperoleh skor 2 yang berarti baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek T2 mampu menanggapi penjelasan 

siswa lain dan berdiskusi dengan teman sebelahnya 

sehingga pada indikator kelancaran dalam memberikan 

tanggapan dari penjelasan siswa lain mengenai ide, situasi, 

dan relasi matematika secara lisan memperoleh skor 3 

yang berarti sangat baik. Pada fase keempat tahap 

menentukan strategi yang dapat diambil dalam 

menyelesaikan masalah, subjek T2 mampu menarik 

kesimpulan dan menjelaskan saat berdiskusi namun 

dengan bahasa yang terbata-bata sehingga pada indikator 

kelancaran dalam menyebutkan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan memperoleh skor 2 

yang berarti baik. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek T2 mampu merespon hasil presentasi kelompok lain 

dengan mengajukan pertanyaan dan saran dengan bahasa 

yang lancar sehingga pada indikator keakuratan dalam 

memberikan tanggapan dari penjelasan siswa lain 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik dan indikator 

kelancaran dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek T2, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 14 yang berarti sangat baik dan 

pada aspek kelancaran mendapatkan skor 16 yang berarti 

sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis lisan subjek T2 masuk dalam 

katagori sangat baik. 
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3. Triangulasi Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Penalaran Tinggi 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

FSLC siswa penalaran tinggi diperoleh kesimpulan pada tabel 4.3 

berikut ini: 

Tabel 4.3 

Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek Penalaran 

Tinggi 

 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

Tulis Formulate - Mampu 

memodel-

kan selisih 

rusuk 

dengan 

menulis-

kan 

𝑟1 − 𝑟2 =
3𝑑𝑚 dan 

memodel-

kan selisih 

luas 

permukaan 

dengan 

menulis-

kan 

𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 =
234 dm2 
dengan 

benar 

- Mampu 

menjelas-

kan 

pemikiran 

siswa 

- Mampu 

menuliskan 

ide 

permasala-

han kedalam 

bahasa 

matematika 

seperti dua 

dadu selisih 

rusuknya 3 

dm, 

sedangkan 

selisih luas 

permukaan-

nya 234 dm2 

- Mampu 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara 

tulisan 

beserta 
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 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematik

a secara 

tulisan 

beserta 

solusinya 

dengan 

benar dan 

sistematis 

- Mampu 

menuliska

n semua 

jawabanny

a pada 

tahap 

formulate 

sesuai 

batas 

waktu 

solusinya 

namun 

sebagian 

masih salah 

- Mampu 

menuliskan 

semua 

jawabannya 

pada tahap 

formulate 

sesuai batas 

waktu 

 Share dan 

Listen 

- Mampu 

menulis-

kan 

persamaan 

dan 

perbedaan 

dari 

beberapa 

penyelesai-

an 

permasala-

han yang 

didiskusi-

kan antar 

- Mampu 

menuliskan 

persamaan 

dan 

perbedaan 

dari 

beberapa 

penyelesaian 

permasala-

han yang 

didiskusikan 

antar 

anggota 

kelompok 
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 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

anggota 

kelompok 

dengan 

benar 

dengan benar 

 

 Create - Mampu 

menulis-

kan 

kesimpula

n dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han 

dengan 

benar 

- Mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han dengan 

benar 

Simpulan: pada tahap formulate, kedua subjek mampu 

menuliskan ide permasalahan kedalam model dan bahasa 

matematika yang relevan sesuai permasalahan pada LKS, 

mampu menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya namun subjek T2 

kurang teliti dalam menghitung nilai akhir, mampu 

mengkomunikasikan kedalam tulisan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Pada tahap share dan listen, kedua subjek mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari hasil diskusi 

kelompok. Pada tahap create, kedua subjek mampu menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok. Berdasarkan uraian di 

atas, diperoleh kemampuan komunikasi matematis tulis subjek 

penalaran tinggi termasuk katagori baik. 

Lisan Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

Mampu 

merespon 

pertanyaan 

yang 

diajukan 

oleh guru 

Mampu 

menjawab 

pertanyaan 

guru secara 

aktif 
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 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

sebelumnya dengan 

menyebutka

n beberapa 

sifat kubus 

yang telah 

diperoleh 

pada materi 

sebelumnya 

 Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

 

Bertanya 

kepada guru 

mengenai 

cara 

menyelesaik

an contoh 

soal yang 

dipaparkan 

oleh guru 

Menanyakan 

kepada guru 

mengenai 

alternatif 

menyelesaikan 

soal yang 

cepat dan 

mudah 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Mampu 

menyampaik

an dan 

menjelaskan 

apa yang 

diketahui 

dan 

ditanyakan 

pada LKS 

dengan 

lancar 

Mampu 

menyampaika

n dan 

menjelaskan 

informasi 

diketahui dan 

ditanya yang 

relevan 

dengan 

persoalan 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

Mampu 

menjelaskan 

langkah 

penyelesaian 

secara 

sistematis 

Mampu 

memilih 

strategi dan 

menjelaskan 

penyelesaian 

serta 
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 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

dengan 

benar sesuai 

hasil 

pekerjaanny

a pada tahap 

formulate 

dengan 

lancar 

menunjukkan 

cara pada LKS 

namun kurang 

lancar 

 Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

kepada siswa 

lain dalam 

diskusi 

Mampu 

menanggapi 

penjelasan 

siswa lain dan 

berdiskusi 

dengan teman 

sebelahnya 

 Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mampu 

menyimpulk

an hasil 

diskusi dan 

menjelaskan

nya dengan 

lancar 

Mampu 

menarik 

kesimpulan 

dan 

menjelaskan 

saat berdiskusi 

namun dengan 

bahasa yang 

terbata-bata 

 Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

 

Memperhati

kan dan 

merespon 

secara aktif 

presentasi 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

lain 

Mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok lain 

dengan 

mengajukan 

pertanyaan 

dan saran 

dengan bahasa 
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 Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek T1 Subjek T2 

yang lancar 

Simpulan: pada fase pertama, kedua subjek mampu merespon 

pertanyaan dari guru mengenai pembelajaran sebelumnya. Pada 

fase kedua, keduanya mampu mengajukan pertanyaan tentang 

materi suatu permasalahan dan alternatif penyelesaiannya. Pada 

fase keempat, kedua subjek mampu menyampaikan dan 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada LKS 

dengan lancar, memilih strategi dan menjelaskan penyelesaian 

serta menunjukkan cara pada LKS namun T2 masih terbata-bata, 

kedua subjek mampu menanggapi penjelasan siswa lain dan 

pada saat berdiskusi, mampu menyimpulkan hasil diskusi dan 

menjelaskannya dengan lancar pada subjek T1 namun T2 masih 

terbata-bata, kedua subjek mampu merespon hasil presentasi 

kelompok lain dengan mengajukan pertanyaan dan saran 

dengan bahasa yang lancar. Berdasarkan uraian di atas, 

diperoleh kemampuan komunikasi matematis lisan subjek 

penalaran tinggi termasuk katagori baik. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan penalaran 

tinggi dikategorikan baik dikarenakan pada fase 4 kemampuan 

tulis siswa tergolong dalam katagori baik dan kemampuan lisan 

siswa tergolong dalam kategori baik. 

 

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Penalaran Sedang 

1. Subjek S1 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis S1 dalam mengkomunikasikan 
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permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika seperti pada Gambar 4.11 berikut: 

 
Gambar 4.11 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.11 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

S1 menuliskan ide permasalahan kedalam bahasa 

matematika, selisih rusuk = 3 dm, sedangkan selisih 

luas permukaannya 234 dm2. 

Respon tertulis S1 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.12 berikut: 

 
Gambar 4.12 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
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Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.12 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

S1 mengkomunikasikan hubungan antara ide dengan 

relasi matematika dan menyimbolkan 𝑟1 = 3 + 𝑟2 . 

Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝2 − 𝐿𝑝1 =
234 . Subjek menghubungkan model tersebut kedalam 

rumus luas permukaan kubus sehingga diperoleh 

6 ∙ 𝑟2
2 − 6 ∙ 𝑟1

2 = 234 . Kemudian subjek menarik 

garis untuk menjelaskan kuadrat persamaan  𝑟2 +
3  𝑟2 + 3  kemudian subjek menjabarkan perkalian 

tersebut menjadi 𝑟2
2 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 9, lalu 

dioperasikan sehingga diperoleh  𝑟2
2 + 6𝑟2 + 9, 

seperti gambar 4.13 berikut: 

 

 
Gambar 4.13 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Subjek menghubungkan hasil perkalian kedalam 

persamaan dengan mensubtitusikan, sehingga 

diperoleh 6 ∙ 𝑟2
2 − 6 ∙ (𝑟2

2 + 6𝑟2 + 9)2 = 234. 

Kemudian Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2
+ 36𝑟2 + 54 =

234 dan dioperasikan menjadi 36𝑟2 + 54 = 234. 

Subjek mengelompokkan ke variabel yang sama, 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 234 − 36 − 54 = 144,  𝑟1 =
144 + 3 = 147. 

Kemudian subjek mencari nilai volume kubus 1 

dan volume kubus 2, subjek menuliskan persamaan 

volume kubus, sehingga diperoleh 𝑣1 =  𝑟1
3 =
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 1473 = 3176.523  dan 𝑣2 =  𝑟2
3 =  1443 =

2985984 . setelah itu subjek menentukan selisih 

volume, sehingga diperoleh 3176523-2985984 = 

190531. Dalam hal ini, subjek kurang teliti dalam 

menyelesaikan 𝑟2. 

b) Tahap Share dan Listen 

 
Gambar 4.14 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan gambar 4.14, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T1 (ANR) yang berpendapat bahwa sama-sama 

ada diketahui dan ditanya. Pada siswa 2 yang 

merupakan subjek T2 (RGR) berpendapat bahwa sama-
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sama pakai cara yang sama. Pada siswa 3 yang 

merupakan subjek S2 (NR) berpendapat bahwa sama-

sama pakai cara yang sama. Sedangkan pada siswa 4 

yang merupakan subjek R1 (NAB), berpendapat bahwa 

rumusnya sama. Dan pada siswa 5 yang merupakan 

subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa sama-sama ada 

diiketahui dan ditanya. 

Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T1 (ANR) yang berpendapat 

bahwa hasilnya berbeda, caranya berbeda. Pada siswa 

2 yang merupakan subjek T2 (RGR) berpendapat 

bahwa persamaan ada yang dibalik, hasil lebih singkat. 

Pada siswa 3 yang merupakan subjek S2 (NR) 

berpendapat bahwa caranya lebih panjang, hasilnya 

berbeda. Sedangkan pada siswa 4 yang merupakan 

subjek R1 (NAB), berpendapat bahwa hasilnya sama, 

permisalan yang dipakai beda. Dan pada siswa 5 yang 

merupakan subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa tidak 

jelas dan tidak bisa dipahami. 

c) Tahap Create 

 
Gambar 4.15 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Pada gambar 4.15, subjek menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok pada tahap 

create. Pada tahap create subjek S1 diminta membuat 

jawaban baru yang merupakan gabungan dari ide-ide 

atau jawaban terbaik yang ada dalam kelompok. 

Berdasarkan kesepakatan kelompok diskusi bahwa 

jawaban kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan 

anggota yang dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai 

jawaban subjek T1. Subjek S1 menuliskan ide 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika. Subjek S1 memodelkan selisih rusuk 

dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan 

selisih luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

subjek S1 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

menyimbolkan 𝑟1 = 8. Subjek S1 mengkomunikasikan 
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selisih volume dengan mencari nilai volume 1 dan 

volume 2 dengan menghubungkan hasil perolehan 

𝑟1dan 𝑟2 kedalam rumus volume, sehingga diperoleh 

𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 = 53 = 125. Kemudian 

subjek menarik garis dan memodelkan selisih volume 

dengan 𝑉1 − 𝑉2 = 387. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut ini 

merupakan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang diperoleh peneliti: 

Tabel 4.4 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek S1 

dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpul-

an 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Tidak 

meres-

pon 

pertany

aan 

dari 

guru  

Tidak 

menja-

wab 

perta-

nyaan 

yang 

diberi-

kan 

guru 

Subjek S1 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru  
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpul-

an 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

2. Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampaik

an situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

 

Mena-

nyakan 

maksud 

dari 

contoh 

soal 

Menan

yakan 

tentang 

contoh 

soal 

namun 

dengan 

Subjek S1 

menanyaka

n kepada 

guru 

mengenai 

maksud 

dari contoh 

soal 

dengan  

3. Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Kemampuan 

menyampaik

an situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

Menjel

askan 

diketah

ui dan 

ditanya 

yang 

relevan 

dengan 

persoal

an 

Menye

butkan 

diketah

ui dan 

ditanya 

dengan 

lancar 

pada 

saat 

pembel

ajaran 

Subjek S1 

mampu 

menyampa

ikan dan 

menjelaska

n ide 

persoalan 

dengan 

bahasa 

matematik

a relevan 

dengan 

persoalan 

4. Kemampun 

menjelaskan 

pemikiransis

wa 

mengenai 

ide, situasi, 

Menjel

askan 

langkah 

penyele

saian 

namun 

Kurang 

lancar 

dalam 

mengk

omunik

asi-kan 

Subjek S1 

menjelaska

n 

mengenai 

ide dan 

relasi 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpul-

an 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

 

masih 

terbata-

bata 

karna 

subjek 

menget

ahui 

jika 

langkah

nya 

salah 

langkah 

jawaba

nnya  

penyelesai

an soal 

namun 

masih 

terbata-

bata 

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Mena-

nyakan 

tentang 

langkah 

penyele

-saian 

soal 

pada 

siswa 

lain 

Berta-

nya 

menge-

nai cara 

menger

-jakan 

soal 

siswa 

lain 

Subjek S1 

mampu 

menangga-

pi 

penjelasan 

siswa lain 

dengan 

menanya-

kan 

tentang 

langkah 

penyelesai

an soal 

pada siswa 

lain 

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mampu 

menyebut-

kan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

Mampu 

menyi

mpul-

kan 

langkah 

setelah 

berdis-

kusi 

dengan 

Bisa 

mena-

rik 

kesimp

ulan 

setelah 

berdis-

kusi 

dengan 

Subjek S1 

mampu 

menyimpul

kan namun 

dengan 

terbata-

bata  
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpul-

an 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

han kelom-

pok 

teman 

dengan 

terbata-

bata 

7. Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Tidak 

meres-

pon 

hasil 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

lain 

Tidak 

menga-

jukan 

perta-

nyaan  

Subjek S1 

tidak 

mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain  

 

Pada tabel 4.4, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek S1 tidak 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan tidak 

menjawab pertanyaan dari guru. Pada fase kedua 

mengenai tahap bertanya kepada guru mengenai materi 

yang kurang dipahami, subjek S1 menanyakan kepada 

guru mengenai maksud dari contoh soal. Pada fase 

keempat mengenai tahap menyampaikan pendapat-

pendapat atau strategi-strategi dari hasil pekerjaan secara 

mandiri untuk didiskusikan bersama (share), subjek 

mampu menyampaikan dan menjelaskan ide persoalan 

dengan bahasa matematika relevan dengan persoalan. 

Subjek S1 menjelaskan mengenai ide dan relasi 

penyelesaian soal namun masih terbata-bata (tahap 

formulate). Kemudian pada fase keempat mengenai tahap 

menuliskan perbedaan dan persamaaan jawaban dengan 
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anggota yang lain (listen) subjek S1 mampu menanggapi 

penjelasan siswa lain dengan menanyakan tentang langkah 

penyelesaian soal pada siswa lain. Pada fase keempat 

tahap menentukan strategi yang dapat diambil dalam 

menyelesaikan masalah, subjek S1 mampu menyimpulkan 

namun dengan terbata-bata. Pada fase keempat tahap 

mengajukan pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan pada saat kelompok lain 

presentasi, subjek S1 tidak mampu merespon hasil 

presentasi kelompok lain. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S1 

menuliskan ide permasalahan kedalam bahasa 

matematika seperti dua dadu selisih rusuknya 3 dm, 

sedangkan selisih luas permukaannya 234 dm2 dengan 

benar sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3. Subjek S1 mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya namun 

sebagian masih salah, sehingga pada indikator 

keakuratan dalam merefleksikan dan menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya 

memperoleh skor 2. Subjek mampu menuliskan semua 

jawabannya pada tahap formulate sehingga indikator 

kelancaran dalam menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan sehingga memperoleh skor 3. 

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S1 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 
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perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 

c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S1 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek S1 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik, mampu 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan beserta solusinya namun 

masih salah mendapatkan skor 2 yang berarti baik, mampu 

menuliskan semua jawaban yang relevan dengan 

permasalahan sesuai batas waktu yang ditentukan 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik. Pada tahap 

share dan listen, subjek S1 mampu menuliskan persamaan 

dan perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 3 

yang berarti sangat baik. Pada tahap create, subjek S1 

mampu menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompok sesuai permasalahan dengan benar 

mendapatkan skor 3 yang berarti sanagat baik.  

Berdasarkan perolehan skor di atas, pada aspek 

keakuratan mendapatkan total skor 11 yang berarti sangat 

baik dan pada aspek kelancaran mendapatkan skor 3 yang 

berarti sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis tulis subjek T2 masuk dalam 

katagori sangat baik. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada fase pertama 

dengan tahapan merespon pertanyaan dari guru mengenai 

pembelajaran sebelumnya, subjek S1 tidak 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan tidak 

menjawab pertanyaan dari guru sehingga pada indikator 
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keakuratan dalam menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika dan dinyatakan dengan benar 

memperoleh skor 0 yang berarti kurang mampu dan pada 

indikator kelancaran dalam menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 0 yang berarti kurang mampu.  

Pada fase kedua mengenai tahap bertanya kepada 

guru mengenai materi yang kurang dipahami, subjek S1 

menanyakan kepada guru mengenai maksud dari contoh 

soal sehingga pada indikator keakuratan menyampaikan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 3 yang berart 

sangat baik dan kelancaran mampu menyampaikan situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika beserta solusinya 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek S1 mampu menyampaikan dan 

menjelaskan ide persoalan dengan bahasa matematika 

relevan dengan persoalan sehingga pada indikator 

keakuratan dalam menyampaikan permasalahan 

kontekstual kedalam bahasa, simbol, ide atau kedalam 

bentuk model matematika dengan benar memperoleh skor 

3 yang berarti sangat baik dan indikator kelancaran dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik. Subjek S1 

menjelaskan mengenai ide dan relasi penyelesaian soal 

namun masih terbata-bata (tahap formulate) sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide dan relasi matematika secara lisan dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan benar 

memperoleh skor 2 yang berarti baik dan indikator 

kelancaran dalam menjelaskan pemikiran siswa mengenai 
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ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan beserta 

solusinya memperoleh skor 2 yang berarti baik.  

Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek S1 mampu menanggapi penjelasan 

siswa lain dengan menanyakan tentang langkah 

penyelesaian soal pada siswa lain sehingga pada indikator 

kelancaran dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 3. Pada fase keempat tahap 

menentukan strategi yang dapat diambil dalam 

menyelesaikan masalah, subjek S1 mampu menyimpulkan 

namun dengan terbata-bata sehingga pada indikator 

kelancaran dalam menyebutkan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan memperoleh skor 2 

yang berarti baik. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek S1 tidak mampu merespon hasil presentasi 

kelompok lain sehingga pada indikator keakuratan dalam 

memberikan tanggapan dari penjelasan siswa lain 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 0 yang berarti kurang dan indikator 

kelancaran dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 0 yang berarti kurang. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek S1, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 8 yang berarti baik dan pada aspek 

kelancaran mendapatkan skor 13 yang berarti cukup 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 

lisan subjek S1 masuk dalam katagori baik. 

 

2. Subjek S2 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

Komunikasi matematis tulis subjek terlihat pada fase 

keeempat dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC. Pada 

fase tersebut, guru memberikan kesempatan pada siswa 
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untuk mengerjakan dan menuliskan ide atau strategi dalam 

memecahkan masalah pada LKS. 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis S2 dalam mengkomunikasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bahasa matematika 

seperti pada Gambar 4.16 berikut: 

 
Gambar 4.16 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.16 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

S2 menuliskan ide permasalahan kontekstual kedalam 

bentuk model matematika. Subjek S2 memodelkan 

selisih rusuk dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan 

memodelkan selisih luas permukaan dengan 

menuliskan 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 = 234 dm2. 

Respon tertulis S2 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.6 berikut: 
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Gambar 4.17 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.17 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

S2 mengkomunikasikan hubungan antara ide dengan 

relasi matematika dan menuliskan model 𝑟1 − 𝑟2 =
3 dm, lalu subjek membuat persamaan 𝑟2 = 𝑟1 − 3. 

Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan membuat persamaan 𝐿𝑝1 = 234 + 𝐿𝑝2. 

Subjek menguraikan rumus luas permukaan kubus dan 

mensubtitusikan persamaan sebelumnya kepersamaan 

yang baru sehingga diperoleh 𝐿𝑝1-𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

Kemudian subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × 𝑟1
2 − 6 × 𝑟2

2 = 234, kemudian 

mensubstitusikan 𝑟2 sehingga diperoleh 6𝑟1
2 −

6(𝑟1 − 3)2 = 234 𝑑𝑚2 Subjek mengkomunikasikan 

langkah selanjutnya dengan menjabarkan (𝑟1 − 3)2 

sehingga diperoleh 6𝑟1
2 − 6 𝑟1

2 − 6𝑟1 + 9 = 234. 

Kemudian subjek menyelesaikan  dengan cara 

mendistribusikan sehingga diperoleh 6𝑟1
2 − 6𝑟1

2 +
36𝑟1 − 54 = 234. Setelah itu subjek menyelesaikan 

secara teliti dan diperoleh 36𝑟1 − 54 = 234. Untuk 

langkah selanjutnya, dengan mengelompokkan 

variabel sehingga diperoleh 36𝑟1 = 54 + 234 langkah  

lalu dioperasikan sehingga memperoleh hasil 36𝑟1 =
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288. Sehingga di dapatkan 𝑟1 =
288

36
= 48, 𝑟2 = 𝑟1 −

3 .  Kemudian substitusi nilai variable 𝑟1 = 48 

sehingga Variabel 𝑟2 diperoleh 𝑟2 = 48 − 3 = 45. 

Akan tetapi, subjek S2 tidak mengkomunikasikan 

selisih volume kubus sehingga subjek tidak 

menyelesaikan suatu permasalahan kontekstaul 

tersebut dengan tepat waktu. 

b) Tahap Share dan Listen 

 
Gambar 4.18 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan gambar 4.18, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T1 (ANR) yang berpendapat bahwa 

persamaannya sama, sama-sama mencari selisih 

volume. Pada siswa 2 yang merupakan subjek T2 

(RGR) berpendapat bahwa cara yang digunakan sama. 

Pada siswa 3 yang merupakan subjek S1 (MAY) 
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berpendapat bahwa cara yang digunakan sama. 

Sedangkan pada siswa 4 yang merupakan subjek R1 

(NAB), berpendapat bahwa permisalannya sama, 

caranya sama. Dan pada siswa 5 yang merupakan 

subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa tidak jelas dan 

tidak paham. 

Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T1 (ANR) yang berpendapat 

bahwa hasil beda, lebih singkat. Pada siswa 2 yang 

merupakan subjek T2 (RGR) berpendapat bahwa hasil 

beda, persamaan dibalik. Pada siswa 3 yang 

merupakan subjek S1 (MAY) berpendapat bahwa 

hasilnya beda, lebih pendek. Sedangkan pada siswa 4 

yang merupakan subjek R1 (NAB), berpendapat bahwa 

caranya beda, lebih singkat caranya. Dan pada siswa 5 

yang merupakan subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa 

tidak jelas dan tidak bisa dipahami. 

c) Tahap Create 

 
Gambar 4.19 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

S2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
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Pada gambar 4.19, subjek menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok pada tahap 

create. Pada tahap create subjek S2 diminta membuat 

jawaban baru yang merupakan gabungan dari ide-ide 

atau jawaban terbaik yang ada dalam kelompok. 

Berdasarkan kesepakatan kelompok diskusi bahwa 

jawaban kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan 

anggota yang dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai 

jawaban subjek T1. Subjek S2 menuliskan ide 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika. Subjek S2 memodelkan selisih rusuk 

dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan 

selisih luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

Subjek S2 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

mensubtitusikan hasil 𝑟2  ke persamaan 𝑟1 = 3 + 5 =
8. Subjek S2 mengkomunikasikan selisih volume 

dengan mencari nilai volume 1 dan volume 2 dengan 

menghubungkan hasil perolehan 𝑟1dan 𝑟2 kedalam 
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rumus volume, sehingga diperoleh 𝑉1 = 𝑟3 = 83 =
512 dan 𝑉2 = 53 = 125. Kemudian subjek 

memodelkan selisih volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 = 387 

dan menyimpulkan ke dalam bahasa matematika “jadi 

sesilih volumenya adalah  387 𝑑𝑚3”. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut akan 

ditunjukkan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang didapat oleh peneliti: 

Tabel 4.5 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek 

S2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Meres-

pon 

perta-

nyaan 

dari 

guru  

Menja-

wab 

perta-

nyaan 

yang 

diberi-

kan 

guru 

Subjek S2 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru  
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

2. Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

 

Menan

yakan 

langkah 

penyele

-saian  

dari 

contoh 

soal 

Mena-

nyakan 

tentang 

cara 

dari 

contoh 

soal 

Subjek S2 

menanya-

kan kepada 

guru 

mengenai 

langkah 

penyelesai-

an  dari 

contoh soal 

3. Fase 4: 

Menyampai-

kan pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

Menjel

askan 

diketah

ui dan 

ditanya 

yang 

sesuai 

soal 

Menye

butkan 

diketa-

hui dan 

ditanya 

dengan 

lancar  

Subjek S2 

mampu 

menjelas-

kan situasi 

pada 

persoalan 

dengan 

lancar 

4. Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

Mampu 

menje-

laskan 

langkah 

penyele

saian 

namun 

Lancar 

dalam 

mengk

omunik

asi-kan 

langkah 

jawa-

Subjek S2 

mampu 

menjelaska

n ide 

pemikiran 

siswa 

mengenai 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

 

masih 

salah 

hasil 

akhir 

penyele

saian-

nya 

bannya  langkah 

penyelesai-

an namun 

masih 

salah hasil 

akhirnya 

dengan 

terbata-

bata 

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Kurang 

menang

gapi 

penjela

-san 

siswa 

lain 

sedikit 

meres-

pon 

penjela

-san 

langkah 

penyele

-saian 

siswa 

lain 

Subjek S2 

kurang 

menangga-

pi 

penjelasan 

siswa lain  

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mampu 

menyebut-

kan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han 

Mampu 

menyi

mpul-

kan 

langkah 

terakhir 

penyele

saian 

setelah 

berdis-

kusi 

dengan 

kelom-

pok 

 

Bisa 

mena-

rik 

kesimp

ulan 

hasil 

jawa-

ban 

soal 

Subjek S2 

mampu 

menyimpul

kan 

langkah 

terakhir 

setelah 

berdiskusi 

dengan 

terbata-

bata 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

7. Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Meres-

pon 

hasil 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

lain 

Menga-

jukan 

perta-

nyaan 

kepada 

kelom-

pok 

lain 

Subjek S2 

mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain  

 

Pada tabel 4.5, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek S2 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan menjawab 

pertanyaan dari guru. Pada fase kedua mengenai tahap 

bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang 

dipahami, subjek S2 menanyakan kepada guru mengenai 

langkah penyelesaian  dari contoh soal. Pada fase keempat 

mengenai tahap menyampaikan pendapat-pendapat atau 

strategi-strategi dari hasil pekerjaan secara mandiri untuk 

didiskusikan bersama (share), subjek S2 mampu 

menjelaskan situasi pada persoalan dengan lancar. Subjek 

S2 mampu menjelaskan ide pemikiran siswa mengenai 

langkah penyelesaian namun masih salah hasil akhirnya 

dengan terbata-bata (tahap formulate). Kemudian pada 

fase keempat mengenai tahap menuliskan perbedaan dan 

persamaaan jawaban dengan anggota yang lain (listen) 

subjek S2 kurang menanggapi penjelasan siswa lain. Pada 

fase keempat tahap menentukan strategi yang dapat 

diambil dalam menyelesaikan masalah, subjek S2 mampu 

menyimpulkan langkah terakhir setelah berdiskusi dengan 
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terbata-bata. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek S2 mampu merespon hasil presentasi kelompok 

lain. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S2 mampu 

menuliskan ide permasalahan kontekstual kedalam 

bentuk model matematika. Subjek S2 memodelkan 

selisih rusuk dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan 

memodelkan selisih luas permukaan dengan 

menuliskan 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 = 234 dm2 dengan benar 

sehingga pada indikator keakuratan dalam menuliskan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3. Subjek S2 mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya namun 

masih salah, sehingga pada indikator keakuratan dalam 

merefleksikan dan menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan beserta solusinya memperoleh skor 2. Subjek 

mampu menuliskan semua jawabannya pada tahap 

formulate sehingga indikator kelancaran dalam 

menuliskan semua jawaban yang relevan dengan 

permasalahan sesuai batas waktu yang ditentukan 

sehingga memperoleh skor 0. 

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S2 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 
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c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek S2 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek S2 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik, mampu 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara tulisan beserta solusinya dengan 

benar dan sistematis mendapatkan skor 2 yang berarti 

baik, tidak mampu menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan mendapatkan skor 0 yang berarti kurang. Pada 

tahap share dan listen, subjek S2 mampu menuliskan 

persamaan dan perbedaan dari beberapa penyelesaian 

permasalahan dengan sesama anggota kelompok 

mendapatkan skor 3 yang berarti sangat baik. Pada tahap 

create, subjek S2 mampu menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi kelompok sesuai permasalahan dengan benar 

mendapatkan skor 3 yang berarti sanagat baik.  

Dari perolehan skor di atas, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 11 yang berarti sangat baik dan 

pada aspek kelancaran mendapatkan skor 3 yang berarti 

sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis tulis subjek T2 masuk dalam 

katagori sangat baik. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada fase pertama 

dengan tahapan merespon pertanyaan dari guru mengenai 

pembelajaran sebelumnya, subjek S2 mengkomunikasikan 

pemikirannya dengan menjawab pertanyaan dari guru 

sehingga pada indikator keakuratan dalam menyampaikan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 
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bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

sangat baik dan pada indikator kelancaran dalam 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan 

relasi matematika secara lisan memperoleh skor 3 yang 

berarti sangat baik.  

Pada fase kedua mengenai tahap bertanya kepada 

guru mengenai materi yang kurang dipahami, subjek S2 

menanyakan kepada guru mengenai langkah penyelesaian  

dari contoh soal sehingga pada indikator keakuratan 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 3 yang berarti 

sangat baik dan kelancaran mampu menyampaikan situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika beserta solusinya 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik. 

 Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek S2 mampu menjelaskan situasi pada 

persoalan dengan lancar sehingga pada indikator 

keakuratan dalam menyampaikan permasalahan 

kontekstual kedalam bahasa, simbol, ide atau kedalam 

bentuk model matematika dengan benar memperoleh skor 

3 yang berarti sangat baik dan indikator kelancaran dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik. Subjek S2 

mampu menjelaskan ide pemikiran siswa mengenai 

langkah penyelesaian namun masih salah hasil akhirnya 

dengan terbata-bata (tahap share) sehingga pada indikator 

keakuratan dalam menjelaskan pemikiran siswa mengenai 

ide dan relasi matematika secara lisan dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan benar 

memperoleh skor 2 yang berarti baik dan indikator 

kelancaran dalam menjelaskan pemikiran siswa mengenai 

ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan beserta 

solusinya memperoleh skor 2 yang berarti baik.  
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Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek S2 kurang menanggapi penjelasan 

siswa lain sehingga pada indikator kelancaran dalam 

memberikan tanggapan dari penjelasan siswa lain 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 2 yang berarti baik. Pada fase keempat 

tahap menentukan strategi yang dapat diambil dalam 

menyelesaikan masalah, subjek S2 mampu menyimpulkan 

langkah terakhir setelah berdiskusi dengan terbata-bata 

sehingga pada indikator kelancaran dalam menyebutkan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok sesuai 

permasalahan memperoleh skor 2 yang berarti baik. Pada 

fase keempat tahap mengajukan pertanyaan, saran, dan 

lain sebagainya dalam rangka penyempurnaan pada saat 

kelompok lain presentasi, subjek S2 mampu merespon 

hasil presentasi kelompok lain sehingga pada indikator 

keakuratan dalam memberikan tanggapan dari penjelasan 

siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi matematika 

secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti sangat baik 

dan indikator kelancaran dalam memberikan tanggapan 

dari penjelasan siswa lain mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan memperoleh skor 3 yang berarti 

sangat baik. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek S2, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 11 yang berarti sangat baik dan 

pada aspek kelancaran mendapatkan skor 18 yang berarti 

sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis lisan subjek S2 masuk dalam 

katagori sangat baik.  

 

3. Triangulasi data kemampuan komunikasi matematis siswa 

penalaran sedang 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

FSLC siswa penalaran tinggi diperoleh kesimpulan pada tabel 4.3 

berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek Penalaran 

Sedang  

Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek S1 Subjek S2 

Tulis Formulate - Mampu 

menuliskan ide 

permasalahan 

kedalam bahasa 

matematika 

seperti dua dadu 

selisih rusuknya 

3 dm, 

sedangkan 

selisih luas 

permukaannya 

234 dm2 

 

- Mampu 

menjelaskan 

pemikiran siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara tulisan 

beserta 

solusinya 

namun 

sebagaian masih 

salah 

- Mampu 

menuliskan 

semua 

jawabannya 

pada tahap 

- Mampu 

memodelkan 

selisih rusuk 

dengan 

menuliskan 

𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 

dan 

memodelkan 

selisih luas 

permukaan 

dengan 

menuliskan 

𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 dm2 
dengan benar 

- Mampu 

menjelaskan 

pemikiran siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara tulisan 

beserta 

solusinya namun 

sebagian masih 

salah 

 

- Tidak mampu 

menuliskan 

semua 
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Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek S1 Subjek S2 

formulate sesuai 

batas waktu 

jawabannya 

pada tahap 

formulate sesuai 

batas waktu 

 Share dan 

Listen 

- Mampu 

menuliskan 

persamaan dan 

perbedaan dari 

beberapa 

penyelesaian 

permasalahan 

yang 

didiskusikan 

antar anggota 

kelompok 

dengan benar 

- Mampu 

menuliskan 

persamaan dan 

perbedaan dari 

beberapa 

penyelesaian 

permasalahan 

yang 

didiskusikan 

antar anggota 

kelompok 

dengan benar 

 Create - Mampu 

menuliskan 

kesimpulan dari 

hasil diskusi 

kelompok sesuai 

permasalahan 

dengan benar 

- Mampu 

menuliskan 

kesimpulan dari 

hasil diskusi 

kelompok sesuai 

permasalahan 

dengan benar 

Kesimpulan: pada tahap formulate, kedua subjek mampu menuliskan 

kedalam model dan bahasa matematika yang relevan sesuai permaslahan 

pada LKS, mampu menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan relasi 

matematika secara tulisan beserta solusinya namun masih salah 

sebagaian, mampu mengkomunikasikan kedalam tulisan sesuai waktu 

yang telah ditentukan, namun S2 tidak. Pada tahap share dan listen, 

kedua subjek mampu menuliskan persamaan dan perbedaan dari hasil 

diskusi kelompok. Pada tahap create, kedua subjek mampu menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok. Berdasarkan uraian di atas, 

diperoleh kemampuan komunikasi matematis tulis subjek penalaran 

sedang termasuk kriteria baik. 
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Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek S1 Subjek S2 

Lisan Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

Subjek S1 tidak 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru  

Subjek S2 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru  

 Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

 

Subjek S1 

menanyakan 

kepada guru 

mengenai maksud 

dari contoh soal 

Subjek S2 

menanyakan 

kepada guru 

mengenai langkah 

penyelesaian  dari 

contoh soal 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Subjek S1 mampu 

menyampaikan 

dan menjelaskan 

ide persoalan 

dengan bahasa 

matematika 

relevan dengan 

persoalan 

Subjek S2 mampu 

menjelaskan 

situasi pada 

persoalan dengan 

lancar 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

Subjek S1 

menjelaskan 

mengenai ide dan 

relasi 

penyelesaian soal 

namun masih 

terbata-bata 

Subjek S2 mampu 

menjelaskan ide 

pemikiran siswa 

mengenai langkah 

penyelesaian 

namun masih 

salah hasil 
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Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek S1 Subjek S2 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

akhirnya dengan 

terbata-bata 

 Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

 

Subjek S1 mampu 

menanggapi 

penjelasan siswa 

lain dengan 

menanyakan 

tentang langkah 

penyelesaian soal 

pada siswa lain 

Subjek S2 kurang 

menanggapi 

penjelasan siswa 

lain  

 Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Subjek S1 mampu 

menyimpulkan 

namun dengan 

terbata-bata  

Subjek S2 mampu 

menyimpulkan 

langkah terakhir 

setelah berdiskusi 

dengan terbata-

bata 

 Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurnaa

n 

Subjek S1 tidak 

mampu merespon 

hasil presentasi 

kelompok lain  

Subjek S2 mampu 

merespon hasil 

presentasi 

kelompok lain  

Kesimpulan: pada fase pertama, subjek S1 tidak menjawab pertanyaan 

dari guru sedangkan S2 menjawab pertanyaan dari guru. Pada fase kedua, 

keduanya mampu mengajukan pertanyaan tentang maksud dan langkah 

penyelesaian  dari contoh soal. Pada fase keempat, kedua subjek mampu 

menjelaskan situasi pada persoalan dengan lancar, mampu menjelaskan 

mengenai ide dan relasi penyelesaian soal namun masih terbata-bata, S1 
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Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek S1 Subjek S2 

mampu menanggapi penjelasan siswa lain dengan menanyakan tentang 

langkah penyelesaian soal pada siswa lain namun S2 tidak merespon, 

kedua subjek mampu menyimpulkan langkah terakhir setelah berdiskusi 

dengan terbata-bata, S1 tidak mampu merespon hasil presentasi 

kelompok lain sedangkan S1 mampu merespon hasil presentasi kelompok 

lain. Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek penalaran tinggi termasuk katagori baik. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan penalaran sedang 

dikategorikan baik dikarenakan pada fase 4 kemampuan tulis siswa 

tergolong dalam katagori baik dan kemampuan lisan siswa tergolong 

dalam kategori baik. 

 

C. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Penalaran Rendah 

1. Subjek R1 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

Komunikasi matematis tulis subjek terlihat pada fase 

keeempat dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC. Pada 

fase tersebut, guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengerjakan dan menuliskan ide atau strategi dalam 

memecahkan masalah pada LKS. 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis R1 dalam mengkomunikasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika seperti pada Gambar 4.20 berikut: 
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Gambar 4.20 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.20 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

R1 menuliskan kembali permasalahan kontekstual.  

Respon tertulis R1 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.21 berikut: 

 
Gambar 4.21 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.21 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

R1 mengkomunikasikan hubungan antara ide dengan 

relasi matematika dan menuliskan luas permukaan 

dadu = 6 × 𝑟2, lalu disubtitusikan menjadi 6 × 32 =
54. Pada langkah selanjutnya, subjek tidak dapat 

menjelaskan pemikirannya dengan menjabarkannya 

karena keterbatasan waktu yang telah diberikan oleh 

gurunya. 
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b) Tahap Share dan Listen 

 
Gambar 4.22 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

Berdasarkan gambar 4.22, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek R1 membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T1 (ANR) yang berpendapat bahwa caranya 

sama. Pada siswa 2 yang merupakan subjek T2 (RGR) 

berpendapat bahwa permisalannya sama. Pada siswa 3 

yang merupakan subjek S1 (MAY) berpendapat bahwa 

permisalannya sama. Sedangkan pada siswa 4 yang 

merupakan subjek S2 (NR), berpendapat bahwa 

hasilnya sama / pemisalannya sama. Dan pada siswa 5 

yang merupakan subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa 

sama-sama ndak ada hasil. 

Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek R1 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T1 (ANR) yang berpendapat 

bahwa lebih lengkap / ada jawabannya. Pada siswa 2 
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yang merupakan subjek T2 (RGR) berpendapat bahwa 

ada hasilnya. Pada siswa 3 yang merupakan subjek S1 

(MAY) berpendapat bahwa lebih lengkap / ada 

hasilnya. Sedangkan pada siswa 4 yang merupakan 

subjek S2 (NR), berpendapat bahwa caranya lebih 

panjang, ada jawabannya. Dan pada siswa 5 yang 

merupakan subjek R2 (ARS) berpendapat bahwa cara 

yang digunakan berbeda. 

c) Tahap Create 

 
Gambar 4.23 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R1 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Pada gambar 4.23, subjek menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok pada tahap 

create. Pada tahap create subjek S2 diminta membuat 

jawaban baru yang merupakan gabungan dari ide-ide 

atau jawaban terbaik yang ada dalam kelompok. 

Berdasarkan kesepakatan kelompok diskusi bahwa 

jawaban kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan 

anggota yang dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai 
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jawaban subjek T1. Subjek S2 menuliskan ide 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika. Subjek S2 memodelkan selisih rusuk 

dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan 

selisih luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

Subjek S2 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

menyimpulkan nilai 𝑟1 dengan mensubtitusikan hasil 

𝑟2  ke persamaan 𝑟1 = 3 + 5 = 8. Subjek S2 

mengkomunikasikan selisih volume dengan mencari 

nilai volume 1 dan volume 2 dengan menghubungkan 

hasil perolehan 𝑟1 dan 𝑟2 kedalam rumus volume, 

sehingga diperoleh 𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 =
53 = 125. Kemudian subjek menyimpulkan selisih 

volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 = 512 − 125 = 387 𝑑𝑚3”. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut ini 
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merupakan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang diperoleh peneliti: 

 

Tabel 4.7 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek R1 

dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

meresp

on 

pertany

aan 

dari 

guru 

setelah 

mendap

at 

pancing

an dari 

temann

ya 

menjaw

ab 

pertany

aan 

yang 

diberik

an guru 

dengan 

jeda 

waktu 

yang 

lama 

Subjek R1 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

dengan 

jeda waktu 

yang lama 

setelah 

mendapat 

pancingan 

dari 

temannya 

2. Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampaik

an situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

Tidak 

bertany

a 

Diam 

saja 

Subjek R1 

tidak 

bertanya 

kepada 

guru 

mengenai 

materi 

pembelajar

an 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

3. Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Kemampuan 

menyampaik

an situasi, 

gambar, 

diagram, 

atau benda 

nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

Menya

mpaika

n 

kembal

i 

informa

si pada 

persoal

an 

dengan 

terbata-

bata 

Menjel

askan 

informa

si pada 

soal 

dengan 

suara 

terbata-

bata  

Subjek R1 

menyampa

ikan ide 

permasalah

an pada 

LKS 

dengan 

suara 

terbata-

bata 

4. Kemampun 

menjelaskan 

pemikiransis

wa 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

Bingun

g 

sendiri 

dalam 

menjela

skan 

langkah 

penyele

saian 

dengan 

suara 

terbata-

bata 

Ragu-

ragu 

dalam 

menjela

skan 

ide 

penyele

saian  

Subjek R1 

tidak dapat 

menjelaska

n 

pemikiran 

langkah 

penyelesai

an  

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

Kurang 

tanggap 

terhada

p 

penjela

san 

temann

ya  

sedikit 

meresp

on 

penjela

san 

temann

ya 

Subjek R1 

kurang 

merespon 

penjelasan 

siswa lain  
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

secara lisan 

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mampu 

menyebut-

kan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasala-

han 

Mampu 

menyi

mpul-

kan 

namun 

masih 

memin-

ta 

bantuan 

teman 

yang 

lebih 

paham 

Bisa 

mena-

rik 

kesimp

ulan 

setelah 

dipan-

du 

teman 

dalam 

me-

nyim-

pulkan 

Subjek R1 

mampu 

menyimpul

kan setelah 

meminta 

bantuan 

dan 

dipandu 

temannya  

7. Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara lisan 

Tidak 

meres-

pon 

hasil 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

lain 

Tidak 

menga-

jukan 

perta-

nyaan 

kepada 

kelom-

pok 

lain 

Subjek R1 

tidak 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain  

 

Pada tabel 4.7, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek R1 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan menjawab 

pertanyaan dari guru dengan jeda waktu yang lama setelah 

mendapat pancingan dari temannya. Pada fase kedua 

mengenai tahap bertanya kepada guru mengenai materi 
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yang kurang dipahami, subjek R1 tidak bertanya kepada 

guru mengenai materi pembelajaran. Pada fase keempat 

mengenai tahap menyampaikan pendapat-pendapat atau 

strategi-strategi dari hasil pekerjaan secara mandiri untuk 

didiskusikan bersama (share), subjek R1 menyampaikan 

ide permasalahan pada LKS dengan suara terbata-bata. 

Subjek R1 tidak dapat menjelaskan pemikiran langkah 

penyelesaian pada tahap formulate. Kemudian pada fase 

keempat mengenai tahap menuliskan perbedaan dan 

persamaaan jawaban dengan anggota yang lain (listen) 

subjek R1 kurang merespon penjelasan siswa lain. Pada 

fase keempat tahap menentukan strategi yang dapat 

diambil dalam menyelesaikan masalah, subjek R1 mampu 

menyimpulkan setelah meminta bantuan dan dipandu 

temannya. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek R1 tidak merespon hasil presentasi kelompok lain. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R1 

menuliskan kembali permasalahan kontekstual pada 

LKS sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 0. Subjek R1 mengkomunikasikan 

hubungan antara ide dengan relasi matematika dengan 

menuliskan luas permukaan dadu = 6 × 𝑟2 , lalu subjek 

mensubtitusikan menjadi 6 × 32 = 54, subjek tidak 

mengkomunikasikan pemikiran mengenai langkah 

selanjutnya, sehingga pada indikator keakuratan dalam 

merefleksikan dan menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan beserta solusinya memperoleh skor 0. Subjek 

tidak mampu menuliskan semua jawabannya pada 

tahap formulate sehingga indikator kelancaran dalam 

menuliskan semua jawaban yang relevan dengan 
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permasalahan sesuai batas waktu yang ditentukan 

sehingga memperoleh skor 0. 

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R1 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 

dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 

c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R1 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek R1 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

namun masih salah semua mendapatkan skor 1 yang 

berarti kurang, mampu menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan 

beserta solusinya dengan benar dan sistematis namun 

masih salah semua mendapatkan skor 0 yang berarti tidak 

mampu, tidak mampu menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan mendapatkan skor 0 yang berarti tidak mampu. 

Pada tahap share dan listen, subjek R1 mampu menuliskan 

persamaan dan perbedaan dari beberapa penyelesaian 

permasalahan dengan sesama anggota kelompok 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik. Pada tahap create, 

subjek R1 mampu menuliskan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan dengan benar 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R1 pada 

aspek keakuratan mendapatkan total skor 6 yang berarti 

cukup dan pada aspek kelancaran mendapatkan skor 0 
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yang berarti kurang. Siswa memiliki komunikasi 

matematis tulis katagori kurang. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada proses 

pembelajaran fase pertama mengenai tahapan merespon 

pertanyaan dari guru mengenai pembelajaran sebelumnya, 

subjek R1 mengkomunikasikan pemikirannya dengan 

menjawab pertanyaan dari guru dengan jeda waktu yang 

lama setelah mendapat pancingan dari temannya sehingga 

pada indikator keakuratan dalam menyampaikan situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika dan dinyatakan 

dengan benar memperoleh skor 1 yang berarti kurang dan 

pada indikator kelancaran dalam menjelaskan pemikiran 

siswa mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara 

lisan memperoleh skor 1 yang berarti kurang.  

Pada fase kedua mengenai tahap bertanya kepada 

guru mengenai materi yang kurang dipahami, subjek R1 

tidak bertanya kepada guru mengenai materi pembelajaran 

sehingga pada indikator keakuratan menyampaikan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 0 yang berarti 

tidak mampu dan kelancaran mampu menyampaikan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika beserta 

solusinya memperoleh skor 0 yang berarti tidak mampu.  

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek R1 menyampaikan ide permasalahan pada 

LKS dengan suara terbata-bata sehingga pada indikator 

keakuratan dalam menyampaikan permasalahan 

kontekstual kedalam bahasa, simbol, ide atau kedalam 

bentuk model matematika dengan benar memperoleh skor 

1 yang berarti kurang dan indikator kelancaran dalam 

menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 
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memperoleh skor 1 yang berarti kurang. Subjek R1 tidak 

dapat menjelaskan pemikiran langkah penyelesaian pada 

tahap formulate sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan relasi 

matematika secara lisan dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual dengan benar memperoleh skor 

0 yang berarti tidak mampu dan indikator kelancaran 

dalam menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, 

dan relasi matematika secara lisan beserta solusinya 

memperoleh skor 0 yang berarti tidak mampu.  

Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek R1 kurang merespon penjelasan siswa 

lain sehingga pada indikator kelancaran dalam 

memberikan tanggapan dari penjelasan siswa lain 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

memperoleh skor 1. Pada fase keempat tahap menentukan 

strategi yang dapat diambil dalam menyelesaikan masalah, 

subjek R1 mampu menyimpulkan setelah meminta 

bantuan dan dipandu temannya sehingga pada indikator 

kelancaran dalam menyebutkan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan memperoleh skor 2 

yang berarti cukup. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek R1 tidak merespon hasil presentasi kelompok lain 

sehingga pada indikator kelancaran dalam menyebutkan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok sesuai 

permasalahan memperoleh skor 0 yang berarti tidak 

mampu. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek R1, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 2 yang berarti kurang dan pada 

aspek kelancaran mendapatkan skor 5 yang berarti kurang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 

lisan subjek R1 masuk dalam katagori kurang. 
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2. Subjek R2 

a. Deskripsi Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

Komunikasi matematis tulis subjek terlihat pada fase 

keeempat dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC. Pada 

fase tersebut, guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengerjakan dan menuliskan ide atau strategi dalam 

memecahkan masalah pada LKS. 

a) Tahap Formulate 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap LKS. 

Permasalahan yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah “selisih rusuk dua buah dadu adalah 3 dm. Jika 

selisih luas permukaan dadu tersebut adalah 234 𝑑𝑚2, 

berapakah selisih volume kedua dadu tersebut?”. 

Respon tertulis R2 dalam mengkomunikasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bahasa matematika 

seperti pada Gambar 4.24 berikut: 

 
Gambar 4.24 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.23 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

R2 menuliskan kembali permasalahan kontekstual.  

Respon tertulis R2 dalam mengkomunikasikan 

dan menjelaskan selisih volume kedua dadu seperti 

pada gambar 4.25 berikut: 
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Gambar 4.25 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

 

Berdasarkan kemampuan komunikasi tulis pada 

gambar 4.25 di atas dapat dikemukakan bahwa subjek 

R2 mengkomunikasikan ide dengan menuliskan 

6𝑠2 ∙ 6𝑠2 = 234. Pada langkah selanjutnya, subjek 

tidak dapat menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkannya karena keterbatasan waktu yang telah 

diberikan oleh gurunya. 
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b) Tahap Share dan Listen 

 
Gambar 4.26 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

Berdasarkan gambar 4.25, setelah mendengarkan 

dan berdiskusi subjek mengkomunikasikan secara tulis 

persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 

langkah dan hasil jawaban subjek dengan teman-teman 

kelompoknya pada tahap share. Pada bagian 

persamaan, pertama-tama subjek R2 membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan siswa 1 yang merupakan 

subjek T1 (ANR) yang berpendapat bahwa tidak ada 

yang sama. Pada siswa 2 yang merupakan subjek T2 

(RGR) berpendapat bahwa persamaannya sama. Pada 
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siswa 3 yang merupakan subjek S1 (MAY) 

berpendapat bahwa tidak ada yang sama. Sedangkan 

pada siswa 4 yang merupakan subjek S2 (NR), 

berpendapat bahwa tidak ada yang sama. Dan pada 

siswa 5 yang merupakan subjek R1 (NAB) 

berpendapat bahwa sama-sama ndak ada jawabannya. 

Pada bagian perbedaan, pertama-tama subjek R1 

membandingkan hasil pekerjaannya dengan siswa 1 

yang merupakan subjek T1 (ANR) yang berpendapat 

bahwa caranya lebih panjang, ada jawabannya. Pada 

siswa 2 yang merupakan subjek T2 (RGR) berpendapat 

bahwa ada hasilnya, caranya lebih panjang. Pada siswa 

3 yang merupakan subjek S1 (MAY) berpendapat 

bahwa ada hasilnya. Sedangkan pada siswa 4 yang 

merupakan subjek S2 (NR), berpendapat bahwa ada 

hasilnya, lebih panjang caranya. Dan pada siswa 5 

yang merupakan subjek R1 (NAB) berpendapat bahwa 

gak ada bedanya. 
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c) Tahap Create 

 
Gambar 4.27 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Subjek 

R2 dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 
 

Pada gambar 4.27, subjek menuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok pada tahap 

create. Pada tahap create subjek R2 diminta membuat 

jawaban baru yang merupakan gabungan dari ide-ide 

atau jawaban terbaik yang ada dalam kelompok. 

Berdasarkan kesepakatan kelompok diskusi bahwa 

jawaban kelompok sesuai dengan hasil pekerjaan 

anggota yang dianggap jawaban terbaik, yaitu sesuai 

jawaban subjek T1. Subjek R2 menuliskan ide 
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permasalahan kontekstual kedalam bentuk model 

matematika. Subjek R2 memodelkan selisih rusuk 

dengan menuliskan 𝑟1 − 𝑟2 = 3𝑑𝑚 dan memodelkan 

selisih luas permukaan dengan menuliskan 𝐿𝑝1 −
𝐿𝑝2 = 234 𝑑𝑚2. 

Subjek R2 mengkomunikasikan hubungan antara 

ide dengan relasi matematika dan menuliskan model 

𝑟1 − 𝑟2 = 3dm, lalu subjek menyimbolkan 𝑟1 = 3 +
𝑟2. Kemudian subjek menuliskan model 𝐿𝑝1 − 𝐿𝑝2 =
234 𝑑𝑚2 dan menyimbolkan menjadi 𝐿𝑝1 = 234 +
𝐿𝑝2. Subjek menghubungkan simbol-simbol tersebut 

kedalam rumus luas permukaan kubus sehingga 

diperoleh 6 × (3 + 𝑟2)2 = 6 ∙  𝑟2
2 + 324. Kemudian 

subjek menjelaskan pemikirannya dengan 

menjabarkan 6 × (3 + 𝑟2)(3 + 𝑟2) = 6𝑟2
2 + 324 

sehingga diperoleh 6 × (9 + 3𝑟2 + 3𝑟2 + 𝑟2
2) =

6𝑟2
2 + 324. Subjek mengkomunikasikan langkah 

selanjutnya dengan perkalian sifat distribusi pada ruas 

kiri sehingga diperoleh 54 + 36𝑟2 + 6𝑟2
2 = 6𝑟2

2 +
324. Kemudian subjek menghubungkan langkah 

sebelumnya dengan mengelompokkan variabel 

sehingga diperoleh langkah 36𝑟2 + 6𝑟2
2 − 6𝑟2

2 =
324 − 54 lalu dioprasikan sehingga memperoleh hasil 

36𝑟2 = 180. Variabel 𝑟2 diperoleh dari pembagian 
180

36
 

sehingga diperoleh 𝑟2 = 5. Kemudian subjek 

menyimpulkan nilai 𝑟1 dengan mensubtitusikan hasil 

𝑟2  ke persamaan 𝑟1 = 3 + 5 = 8. Subjek R2 

mengkomunikasikan selisih volume dengan mencari 

nilai volume 1 dan volume 2 dengan menghubungkan 

hasil perolehan 𝑟1 dan 𝑟2 kedalam rumus volume, 

sehingga diperoleh 𝑉1 = 𝑟3 = 83 = 512 dan 𝑉2 =
53 = 125. Kemudian subjek memodelkan selisih 

volume dengan 𝑉1 − 𝑉2 = 387. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan 

komunikasi lisan siswa oleh dua observer, berikut akan 
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ditunjukkan tabel kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa yang didapat oleh peneliti: 

Tabel 4.8 

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Subjek R2 

dalam Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC 

No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

1. Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan dari 

guru mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kemampuan 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara lisan 

Sedikit 

meres-

pon 

perta-

nyaan 

guru 

Sedikit 

menja-

wab 

perta-

nyaan 

dengan 

jeda 

waktu 

yang 

lama 

Subjek R2 

sedikit 

merespon 

pertanyaan 

guru 

dengan 

jeda waktu 

yang lama 

2. Fase 2: 

Siswa bertanya 

kepada guru 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

Kemampuan 

menyampaika

n situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

beserta 

solusinya 

 

Tidak 

berta-

nya 

Tidak 

mem-

perhati-

kan 

guru 

Subjek R2 

tidak 

bertanya 

karena 

tidak 

memperha-

tikan guru 

3. Fase 4: 

menyampaikan 

pendapat-

pendapat atau 

Kemampuan 

menyampai-

kan situasi, 

gambar, 

Me-

nyam-

paikan 

ide 

Menje-

laskan 

informa

-si pada 

Subjek R2 

menyam-

paikan ide 

permasalah
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

strategi-strategi 

dari hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

diagram, atau 

benda nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika 

perma-

salahan 

pada 

LKS 

dengan 

terbata-

bata 

soal 

dengan 

jeda 

waktu 

yang 

lama 

-an pada 

LKS 

dengan 

terbata-

bata dan 

jeda waktu 

yang lama 

4. Kemampun 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara lisan 

beserta 

solusinya 

Kurang 

bisa 

menje-

laskan 

langkah 

penyele

-saian  

Kurang 

lancar 

dalam 

menje-

laskan  

Subjek R2 

kurang 

lancar 

dalam 

menjelas-

kan 

5. Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan anggota 

yang lain 

 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara lisan 

Kurang 

mem-

perhati-

kan 

penje-

lasan 

teman-

nya  

Kurang 

meres-

pon 

penje-

lasan 

teman-

nya 

Subjek R2 

kurang 

merespon 

penjelasan 

temannya 

6. Fase 4: 

menentukan 

strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

Mampu 

menyebutkan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

Mampu 

men-

yimpul-

kan 

namun 

masih 

Bisa 

mena-

rik 

kesim-

pulan 

setelah 

Subjek R2 

mampu 

menyimpul

-kan 

setelah 

meminta 
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No. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe FSLC 

Indikator 

Komunikasi 

Hasil Deskripsi 

Kesimpu-

lan 
Obser-

ver 1 

Obser-

ver 2 

masalah sesuai 

permasalahan 

memin-

ta 

bantuan 

teman 

yang 

lebih 

paham 

dipan-

du 

teman 

dalam 

me-

nyim-

pulkan 

bantuan 

dan 

dipandu 

temannya  

7. Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

Mampu 

memberikan 

tanggapan 

dari 

penjelasan 

siswa lain 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara lisan 

Tidak 

meres-

pon 

hasil 

presen-

tasi 

kelom-

pok 

lain 

Tidak 

mempe

rhati-

kan 

kelom-

pok 

lain 

Subjek R2 

tidak 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain  

 

Pada tabel 4.8, terlihat aktivitas komunikasi 

matematis lisan subjek dalam pembelajaran kooperatif 

tipe FSLC dikelas. Pada proses pembelajaran fase pertama 

mengenai tahapan merespon pertanyaan dari guru 

mengenai pembelajaran sebelumnya, subjek R2 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan sedikit 

merespon pertanyaan guru dengan jeda waktu yang lama. 

Pada fase kedua mengenai tahap bertanya kepada guru 

mengenai materi yang kurang dipahami, subjek R2 tidak 

bertanya karena tidak memperhatikan guru. Pada fase 

keempat mengenai tahap menyampaikan pendapat-

pendapat atau strategi-strategi dari hasil pekerjaan secara 

mandiri untuk didiskusikan bersama (share), subjek R2 

menyampaikan ide permaslahan pada LKS dengan 

terbata-bata dan jeda waktu yang lama. Subjek R2 kurang 

lancar dalam menjelaskan pada tahap formulate. 
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Kemudian pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek R2 kurang merespon penjelasan 

temannya. Pada fase keempat tahap menentukan strategi 

yang dapat diambil dalam menyelesaikan masalah, subjek 

R2 mampu menyimpulkan setelah meminta bantuan dan 

dipandu temannya. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek R2 tidak merespon hasil presentasi kelompok lain. 

 

b. Analisis Data 

1) Komunikasi Matematis Tulis 

a) Tahap Formulate 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R2 

menuliskan kembali permasalahan kontekstual pada 

LKS sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

mendapatkan skor 1. Subjek R2 mengkomunikasikan 

hubungan antara ide dengan menuliskan 6𝑠2 ∙ 6𝑠2 =
234, subjek tidak mengkomunikasikan pemikiran 

mengenai langkah selanjutnya, sehingga pada 

indikator keakuratan dalam merefleksikan dan 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, 

dan relasi matematika secara tulisan beserta solusinya 

memperoleh skor 1. Subjek tidak mampu menuliskan 

semua jawabannya pada tahap formulate sehingga 

indikator kelancaran dalam menuliskan semua 

jawaban yang relevan dengan permasalahan sesuai 

batas waktu yang ditentukan sehingga memperoleh 

skor 0. 

b) Tahap Share dan Listen 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R2 mampu 

menuliskan persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penyelesaian permasalahan yang didiskusikan antar 

anggota kelompok dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan dalam menuliskan persamaan dan 

perbedaan dari beberapa penyelesaian permasalahan 
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dengan sesama anggota kelompok mendapatkan skor 

3. 

c) Tahap Create 

Berdasarkan deskripsi di atas, subjek R2 mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

sesuai permasalahan dengan benar sehingga pada 

indikator keakuratan mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap formulate, subjek R2 mampu 

menuliskan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 

namun masih salah semua mendapatkan skor 1 yang 

berarti kurang, mampu menjelaskan pemikiran siswa 

mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan 

beserta solusinya dengan benar dan sistematis namun 

masih salah semua mendapatkan skor 1 yang berarti 

kurang, tidak mampu menuliskan semua jawaban yang 

relevan dengan permasalahan sesuai batas waktu yang 

ditentukan mendapatkan skor 0 yang berarti tidak mampu. 

Pada tahap share dan listen, subjek R2 mampu menuliskan 

persamaan dan perbedaan dari beberapa penyelesaian 

permasalahan dengan sesama anggota kelompok 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik. Pada tahap create, 

subjek R2 mampu menuliskan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan dengan benar 

mendapatkan skor 3 yang berarti baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R2 pada 

aspek keakuratan mendapatkan total skor 8 yang berarti 

cukup dan pada aspek kelancaran mendapatkan skor 0 

yang berarti kurang. Siswa memiliki komunikasi 

matematis tulis katagori cukup. 

 

2) Komunikasi Matematis Lisan 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada proses 

pembelajaran fase pertama mengenai tahapan merespon 

pertanyaan dari guru mengenai pembelajaran sebelumnya, 

subjek R2 mengkomunikasikan pemikirannya dengan 

sedikit merespon pertanyaan guru dengan jeda waktu yang 

lama sehingga pada indikator keakuratan dalam 
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menyampaikan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan 

dinyatakan dengan benar memperoleh skor 1 yang berarti 

kurang dan pada indikator kelancaran dalam menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan memperoleh skor 1 yang berarti 

kurang.  

Pada fase kedua mengenai tahap bertanya kepada 

guru mengenai materi yang kurang dipahami, subjek R2 

tidak bertanya karena tidak memperhatikan guru sehingga 

pada indikator keakuratan menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika dan dinyatakan dengan benar 

memperoleh skor 0 yang berarti tidak mampu dan 

kelancaran mampu menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika beserta solusinya memperoleh 

skor 0 yang berarti tidak mampu.  

Pada fase keempat mengenai tahap menyampaikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi dari hasil 

pekerjaan secara mandiri untuk didiskusikan bersama 

(share), subjek R2 menyampaikan ide permasalahan pada 

LKS dengan terbata-bata dan jeda waktu yang lama 

sehingga pada indikator keakuratan dalam menyampaikan 

permasalahan kontekstual kedalam bahasa, simbol, ide 

atau kedalam bentuk model matematika dengan benar 

memperoleh skor 1 yang berarti kurang dan indikator 

kelancaran dalam menyampaikan situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika memperoleh skor 1 yang berarti 

kurang. Subjek R2 kurang lancar dalam menjelaskan pada 

tahap formulate sehingga pada indikator keakuratan dalam 

menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan relasi 

matematika secara lisan dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual dengan benar memperoleh skor 

0 yang berarti tidak mampu dan indikator kelancaran 

dalam menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide, situasi, 

dan relasi matematika secara lisan beserta solusinya 

memperoleh skor 0 yang berarti tidak mampu.  
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Pada fase keempat mengenai tahap menuliskan 

perbedaan dan persamaaan jawaban dengan anggota yang 

lain (listen) subjek R2 kurang merespon penjelasan 

temannya indikator kelancaran dalam memberikan 

tanggapan dari penjelasan siswa lain mengenai ide, situasi, 

dan relasi matematika secara lisan memperoleh skor 1 

yang berarti kurang. Pada fase keempat tahap menentukan 

strategi yang dapat diambil dalam menyelesaikan masalah, 

subjek R2 mampu menyimpulkan setelah meminta 

bantuan dan dipandu temannya sehingga pada indikator 

kelancaran dalam menyebutkan kesimpulan dari hasil 

diskusi kelompok sesuai permasalahan memperoleh skor 1 

yang berarti kurang. Pada fase keempat tahap mengajukan 

pertanyaan, saran, dan lain sebagainya dalam rangka 

penyempurnaan pada saat kelompok lain presentasi, 

subjek R2 tidak merespon hasil presentasi kelompok lain 

sehingga pada indikator kelancaran dalam menyebutkan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok sesuai 

permasalahan memperoleh skor 0 yang berarti tidak 

mampu. 

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi 

matematis lisan subjek S2, pada aspek keakuratan 

mendapatkan total skor 2 yang berarti kurang dan pada 

aspek kelancaran mendapatkan skor 3 yang berarti kurang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 

lisan subjek R2 masuk dalam katagori kurang. 

 

3. Triangulasi data kemampuan komunikasi matematis siswa 

penalaran rendah 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

FSLC siswa penalaran tinggi diperoleh kesimpulan pada tabel 4.9 

berikut ini: 
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Tabel 4.9 

Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek Penalaran 

Rendah 

  

Jenis 

Komunikasi 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe FSLC 

Subjek R1 Subjek R2 

Tulis Formulate - Menuliskan 

kembali 

permasalahan 

kontekstual 

pada LKS 

- Tidak mampu 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara tulisan 

beserta 

solusinya  

- Tidak mampu 

menuliskan 

semua 

jawabannya 

pada tahap 

formulate 

sesuai batas 

waktu 

- Menuliskan 

kembali 

permasalahan 

kontekstual 

pada LKS 

- Tidak mampu 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai ide, 

situasi, dan 

relasi 

matematika 

secara tulisan 

beserta 

solusinya  

- Tidak mampu 

menuliskan 

semua 

jawabannya 

pada tahap 

formulate 

sesuai batas 

waktu 

 Share dan 

Listen 

- Mampu 

menuliskan 

persamaan dan 

perbedaan dari 

beberapa 

- Mampu 

menuliskan 

persamaan dan 

perbedaan dari 

beberapa 
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penyelesaian 

permasalahan 

yang 

didiskusikan 

antar anggota 

kelompok 

dengan benar 

penyelesaian 

permasalahan 

yang 

didiskusikan 

antar anggota 

kelompok 

dengan benar 

 Create - Mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasalahan 

dengan benar 

- Mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

sesuai 

permasalahan 

dengan benar 

Kesimpulan: pada tahap formulate, kedua subjek menuliskan kembali 

permasalahan kontekstual pada LKS, tidak mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan beserta solusinya, tidak mampu mengkomunikasikan kedalam 

tulisan sesuai waktu yang telah ditentukan. Pada tahap share dan 

listen, kedua subjek mampu menuliskan persamaan dan perbedaan 

dari hasil diskusi kelompok. Pada tahap create, kedua subjek mampu 

menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi kelompok. Berdasarkan 

uraian di atas, diperoleh kemampuan komunikasi matematis tulis 

subjek penalaran rendah termasuk kriteria kurang. 

Lisan Fase 1: 

Merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajaran 

sebelumnya 

Subjek R1 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru dengan 

jeda waktu yang 

lama setelah 

mendapat 

pancingan dari 

temannya 

Subjek R2 

sedikit 

merespon 

pertanyaan guru 

dengan jeda 

waktu yang 

lama 

 Fase 2: 

Siswa 

bertanya 

kepada guru 

Subjek R1 tidak 

bertanya kepada 

guru mengenai 

materi 

Subjek R2 tidak 

bertanya karena 

tidak 

memperhatikan 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

139 

 

 
 

mengenai 

materi yang 

kurang 

dipahami 

 

pembelajaran guru 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Subjek R1 

menyampaikan 

ide 

permasalahan 

pada LKS 

dengan suara 

terbata-bata 

Subjek R2 

menyampaikan 

ide 

permasalahan 

pada LKS 

dengan terbata-

bata dan jeda 

waktu yang 

lama 

 Fase 4: 

menyampaika

n pendapat-

pendapat atau 

strategi-

strategi dari 

hasil 

pekerjaan 

secara mandiri 

untuk 

didiskusikan 

bersama 

Subjek R1 tidak 

dapat 

menjelaskan 

pemikiran 

langkah 

penyelesaian  

Subjek R2 

kurang lancar 

dalam 

menjelaskan 

 Fase 4: 

menuliskan 

perbedaan dan 

persamaaan 

jawaban 

dengan 

anggota yang 

lain 

Subjek R1 

kurang 

merespon 

penjelasan siswa 

lain  

Subjek R2 

kurang 

merespon 

penjelasan 

temannya 

 Fase 4: 

menentukan 

Subjek R1 

mampu 

Subjek R2 

mampu 
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strategi yang 

dapat diambil 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

menyimpulkan 

setelah meminta 

bantuan dan 

dipandu 

temannya  

menyimpulkan 

setelah meminta 

bantuan dan 

dipandu 

temannya  

 Fase 4: 

mengajukan 

pertanyaan, 

saran, dan lain 

sebagainya 

dalam rangka 

penyempurna-

an 

Subjek R1 tidak 

merespon hasil 

presentasi 

kelompok lain  

Subjek R2 tidak 

merespon hasil 

presentasi 

kelompok lain  

Kesimpulan: pada fase pertama, kedua subjek sedikit menjawab 

pertanyaan dari guru dengan suara terbata-bata. Pada fase kedua, 

keduanya tidak mengajukan pertanyaan kepada guru. Pada fase 

keempat, kedua subjek menyampaikan ide permasalahan pada LKS 

dengan suara terbata-bata, tidak dapat menjelaskan pemikiran 

langkah penyelesaian, kedua subjek mampu menyimpulkan setelah 

meminta bantuan dan dipandu temannya, tidak mampu merespon 

hasil presentasi kelompok lain. Berdasarkan uraian di atas, diperoleh 

kemampuan komunikasi matematis lisan subjek penalaran rendah 

termasuk katagori kurang. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan penalaran tinggi 

dikategorikan kurang dikarenakan pada fase 4 kemampuan tulis 

siswa tergolong dalam katagori kurang dan kemampuan lisan siswa 

tergolong dalam kategori kurang. 

 

D. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Kooperatif Tipe FSLC Siswa Penalaran Tinggi, 

Sedang, Dan Rendah 

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis dalam 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC ditinjau dari penalaran matematis 

siswa yaitu perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa 

penalaran tinggi  (T), siswa penalaran sedang (S) dan siswa 

penalaran rendah (R) dalam pembelajaran kooperatif tipe FSLC yang 

akan dipaparkan berikut ini: 
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Tabel 4.10 

Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Kooperatif tipe FSLC Ditinjau dari  

Penalaran Matematis Siswa 

Jenis 

Komunikasi 
T S R 

Tulis 

- mampu 

menuliskan 

kedalam 

model dan 

bahasa 

matematika 

yang 

relevan 

sesuai 

permasala-

han pada 

LKS 

- mampu 

menjelas-

kan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide dan 

relasi 

matematika 

secara 

tulisan 

beserta 

solusinya 

dengan 

benar 

 

- mampu 

mengkomu

nikasikan 

- mampu 

menuliskan 

kedalam 

model dan 

bahasa 

matematika 

yang relevan 

sesuai 

permaslahan 

pada LKS 

 

 

- mampu 

menjelaskan 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide dan 

relasi 

matematika 

secara 

tulisan 

beserta 

solusinya 

namun 

sebagian 

salah 

 

- mampu 

mengkomu

nikasikan 

- menulis 

kembali 

permasala

-han 

kontekstu-

al pada 

LKS 

 

 

 

 

 

- tidak 

mampu 

menjelask

an 

pemikiran 

siswa 

mengenai 

ide, 

situasi, 

dan relasi 

matematik

a secara 

tulisan 

beserta 

solusinya 

 

- tidak 

mampu 

mengkom
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kedalam 

tulisan 

sesuai 

waktu yang 

telah 

ditentukan 

 

- mampu 

menuliskan 

persamaan 

dan 

perbedaan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

 

- mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

kedalam 

tulisan 

sesuai 

waktu yang 

telah 

ditentukan 

 

- mampu 

menuliskan 

persamaan 

dan 

perbedaan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

 

- mampu 

menuliskan 

kesimpulan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

unikasika

n kedalam 

tulisan 

sesuai 

waktu 

yang telah 

ditentukan 

- mampu 

menulis-

kan 

persamaan 

dan 

perbedaan 

dari hasil 

diskusi 

kelompok 

- mampu 

menuliska

n 

kesimpula

n dari 

hasil 

diskusi 

kelompok 

Lisan 

- mampu 

merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelajar

an 

sebelum-

nya dengan 

benar dan 

lancar 

 

- mampu 

mengaju-

kan 

- tidak 

merespon 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

pembelaja-

ran 

sebelumnya 

 

 

 

 

- mampu 

mengaju-

kan 

- sedikit 

menjawab 

pertanyaa

n dari 

guru 

dengan 

suara 

terbata-

bata 

 

 

 

- tidak 

mengaju-

kan 
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pertanyaan 

tentang 

materi 

pembelaja-

ran yang 

relevan 

dengan 

materi 

dengan 

lancar 

- mampu 

menyampa

i-kan dan 

menjelaska

n situasi 

persoalan 

kedalam 

simbol dan 

bahasa 

matematis 

dengan 

benar dan 

lancar 

 

 

- mampu 

memilih 

strategi 

dan 

menjelas-

kan 

langkah 

penyelesai

an dengan 

sistematis 

dengan 

benar dan 

lancar 

- mampu 

pertanyaan 

tentang 

materi 

pembelaja-

ran yang 

relevan 

dengan 

materi 

dengan 

lancar 

- mampu 

menyampai

kan dan 

menjelaskan 

situasi 

persoalan 

kedalam 

simbol dan 

bahasa 

matematis 

dengan 

benar 

namun 

masih 

terbata-bata 

- mampu 

menjelaskan 

mengenai 

ide dan 

relasi 

penyelesai-

an soal 

namun 

masih 

terbata-bata 

 

 

 

- menanggapi 

pertanya-

an kepada 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

- menyamp

aikan ide 

permasala

han pada 

LKS 

dengan 

suara 

terbata-

bata 

 

 

 

 

 

 

- tidak 

dapat 

menjelas-

kan 

pemikiran 

langkah 

penyelesai

an 

 

 

 

 

 

- tidak 
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menanggap

-i 

penjelasan 

siswa lain 

pada saat 

berdiskusi 

- mampu 

menyimpul

kan hasil 

diskusi dan 

menjelaska

nnya 

dengan 

lancar 

 

- mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

dengan 

lancar 

penjelasan 

siswa lain 

pada saat 

berdiskusi 

 

 

- mampu 

menyimpulk

an langkah 

terakhir 

setelah 

berdiskusi 

dengan 

terbata-bata 

 

- mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

menangga-

pi 

penjelasan 

siswa lain 

pada saat 

berdiskusi 

- mampu 

menyimpu

lkan 

setelah 

meminta 

bantuan 

dan 

dipandu 

temannya 

- tidak 

mampu 

merespon 

hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

 

Dari tabel 4.10 diatas, terlihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis tulis pada tahap formulate T dan S mampu  menuliskan 

kedalam model dan bahasa matematika yang relevan sesuai 

permaslahan pada LKS sedangkan R menulis kembali permasalahan 

kontekstual pada LKS tanpa dimodelkan kedalam bentuk 

matematika. T dan S mampu menjelaskan pemikiran siswa mengenai 

ide dan relasi matematika secara tulisan beserta solusinya namun S 

masih salah sebagian sedangkan R tidak mampu menjelaskan 

pemikiran siswa mengenai ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan beserta solusinya. Kemudian terdapat persamaan antara 

ketiganya pada tahap share dan listen mampu menuliskan persamaan 

dan perbedaan dari hasil diskusi kelompok. Pada tahap create, 

ketiganya juga memiliki persamaan, mampu menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi kelompok.  
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Kemampuan komunikasi matematis lisan pada pembelajaran 

kooperatif tipe FSLC pada fase 1, T dan R mampu merespon 

pertanyaan dari guru mengenai pembelajaran sebelumnya namun R 

masih terbata-bata, sedangkan S  tidak merespon pertanyaan dari 

guru mengenai pembelajaran sebelumnya. Pada fase 2, T dan S 

mampu mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran 

sedangkan R tidak mampu mengajukan pertanyaan tentang materi 

pembelajaran. Pada fase 4, T dan S mampu menyampaikan dan 

menjelaskan situasi persoalan kedalam simbol dan bahasa matematis 

namun S masih terbata-bata sedangkan R hanya menyampaikan ide 

permasalahan pada LKS dengan suara terbata-bata. T dan S mampu 

memilih strategi dan menjelaskan langkah penyelesaian dengan 

sistematis dengan benar dan lancar, namun S dengan suara terbata-

bata, sedangkan R tidak dapat menjelaskan pemikiran langkah 

penyelesaian. Kemudian terdapat persamaan antara T dan S, 

keduanya mampu menanggapi penjelasan siswa lain pada saat 

berdiskusi sedangkan R tidak mampu menanggapi penjelasan siswa 

lain pada saat berdiskusi. T dan S mampu menyimpulkan hasil 

diskusi dan menjelaskannya dengan lancar namun S dinyatakan 

dalam suara terbata-bata sedangkan R tidak menanggapi penjelasan 

siswa lain pada saat berdiskusi. Selanjutnya, T dan S mampu 

merespon hasil presentasi kelompok lain sedangkan R tidak mampu 

merespon hasil presentasi kelompok lain. Berdasarkan paparan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

T dan R memiliki kesamaan, sedangkan R memiliki perbedaan. 
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